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قال الشیخ الامام محمد بن عبد الوهاب - رجه الله 


P‏ هم 


تعالى -: 


PPA‏ ساسا 


‘Jel‏ 3 نواقض الإسلام عشرة ة نواقض: 


Syekh Imam Muhammad bin ‘Abdul Wahhab— 
rahimahullah ta'ala—berkata: 


Ketahuilah! Sesungguhnya pembatal keislaman 
ada sepuluh." 


202 رر تر ير BA‏ 








ہے 12 2 22 و 


ال رجه (Je) A‏ یعنی: Ie:‏ وافهم» وهلذه الكلہة 


Pa 


ون بها للأهمية» والتنبيه عل أهمية ما بعدها. 

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Semoga 

Allah mencurahkan selawat dan salam kepada Nabi 

kita Muhammad, keluarga beliau, dan sahabat beliau 
seluruhnya. 


Syekh—rahimahullah—berkata, “Ketahuilah!” Yakni: 
pelajarilah dan pahamilah! Kata ini dibawakan (oleh 
mualif) karena urgensinya dan agar pembaca 
memperhatikan urgensi materi yang beliau 
sampaikan setelahnya. 


ÜŞ‏ 22 2 د >2 ر ر رو ر څ Ba‏ 2 سے 
زان نواقض الإسلام عشرة) النواقض: مع ناقضء As‏ 
>22 / د رو PA‏ >2 2 3 وو ر 22 وران 
المبطلات» مثل نواقض الوضوءء ای: مبطلاته» اسمی 
wu‏ رر د SI‏ سَ 9 


yaah‏ سا ۳ اپ اڈ بي الد ی 








مرقھا إنه خی ن يع في کو ناء وهي من pk‏ 


م wr g2‏ ر وو ر 33 ر ر د شير 


والاهمية Ks‏ 5 واقض الاسلام ومبطلاته» ومعرفة 


سر 


das الردة عن الإسلام ب‎ Ha 


“Sesungguhnya pembatal keislaman ada sepuluh.” 
Nawagidh adalah bentuk jamak dari nagidh yang 
berarti pembatal-pembatal. Contoh: nawagidh al- 
wudhu” artinya pembatal-pembatal wudu. Selain 
dinamai dengan nawagidh, dinamai pula dengan 
sebab-sebab kemurtadan atau jenis-jenis 
kemurtadan. 


Pengetahuan tentangnya merupakan perkara yang 
amat penting bagi seorang muslim agar dia bisa 
menjauhi dan mewaspadainya. Sesungguhnya 
seorang muslim apabila tidak mengetahuinya, maka 
dikhawatirkan dia akan terjatuh dalam perkara yang 
termasuk padanya. Ini perkara yang berbahaya dan 
sangat penting karena ini merupakan pembatal- 








pembatal keislaman. Pengetahuan terhadap sebab- 


sebab kemurtadan dari agama Islam sangatlah 
penting. 


ال عن la‏ مھ الرجوعٌ حن الإشلام ٠‏ ِن: ارک 
إِذَا رجع» قال ák‏ «ولا تدوأ عل رڈ 

لسن [المائدة: [YA‏ وقال سبعانه: کے 
عن ana‏ وهو کاو فا عبت HA‏ فى Cal‏ 


ولآ خر LA ad,‏ آلثار A‏ فيا gost‏ | البقرة: 


LAN‏ وهلذا pa‏ من الله sop “aga‏ ررد 
نگ للم( فلت وو AI GE‏ 
قبل الموت ai‏ ال Ob‏ 01 )= د gi‏ 


PA‏ 7و 


أي: بطلت Ga G}‏ وألا خر LAN ah,‏ 
خللِدُونَ4. 


عم ١‏ 
صعب آلنار هم فا 








Murtad dari Islam bermakna kembali (kafir) dari 


Islam, dari kata irtadda yang berarti kembali. Allah 
taala berfirman, “Janganlah kalian kembali ke 
belakang sehingga kalian berbalik dalam keadaan 
rugi.” (OS. Al-Ma'idah: 21). 


Allah—subhanahu—berfirman, “Siapa saja di antara 
kalian yang murtad dari agamanya lalu dia meninggal 
dalam keadaan kafir, maka amalan mereka itu 
terhapus di dunia dan akhirat. Dan mereka itu 
penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” (OS. Al- 
Bagarah: 217). 


Ini adalah peringatan keras dari Allah untuk kaum 
mukminin. “Siapa saja di antara kalian yang murtad,” 
wahai kaum mukminin, “dari agamanya lalu dia 
meninggal dalam keadaan kafir.” Dia belum bertobat 
sebelum meninggal dan kembali kepada agama Islam. 
Maka sungguh “amalan mereka terhapus”, yakni 








batal. “Di dunia dan akhirat. Dan mereka itu adalah 


penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.” 
لا‎ 


ودن w‏ م PA‏ رار و9 وير سا 


gahl ایم من بعل ما تین لهم‎ ve an SA ah 


o مد:‎ | ۴ ٢ ah ۳ الشيطلن‎ 
“Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke 
belakang (kepada kekafiran) setelah petunjuk jelas 
bagi mereka, maka setan telah membuat mereka 
mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan- 
angan mereka.” (QS. Muhammad: 25). 
وس نه 22 م ده < ب وس‎ 
ورس 80 يق الله‎ Di من يرد‎ Lal SA نام‎ 
ر3 22 سے‎ DI ga 


27 A رم‎ 22 PEDA 


ال 8 ۷- an‏ يرچع عن دنه 


L‏ پر مر 


عو وودر 


ففي هلذه الآيات التحذیر ه من الردة والوعيد ie‏ 


“Wahai sekalian orang-orang yang beriman, barang 
siapa di antara kalian yang murtad dari agamanya, 








maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum 


yang Dia mencintai mereka dan mereka mencintai- 
Nya. Mereka bersikap lembut terhadap orang-orang 
mukmin dan bersikap keras terhadap orang-orang 
kafir.” (OS. Al-Ma'idah: 54). “Barang siapa di antara 
kalian yang murtad dari agamanya”, kembali dari 
agamanya (kepada kekafiran). Di dalam ayat ini ada 
peringatan dari kemurtadan dan ancaman atasnya. 


الأحاديث: 
5 م ú‏ رھ د و 7 د رر 
فقد قال Y) SE‏ يحل دم امرئ مسار إلا يإحدى ثلاث: 


ہپ 


م ٢ى‏ ۶ - و 


ایب الزاني» والتفس بالنفس» والتارك إدينه lia‏ هو 


رھ م ووو 3 


الشاهد- لمفارق لجماعة)» ونال MUG‏ (من Ja‏ د ينه فاقتلوہ)ء 
ERREA 26‏ 4 شوگ ف فا ب يو کا قاتل أبو 
بكر الصديق په الله عنه An‏ حتی AAA‏ للاسلام؛ 


م 2 35 2 رر رل 2 


وقتل من قتل منهم عل ردته» واب من تاب منهمء AB‏ 








A‏ هر 


رضي الله نه daa‏ ا Ga GE‏ امو من 


BENY u ال بش‎ st Sad عن دينهء‎ Ka يرد‎ 


سے 2359 


عل Je JA onta‏ الكفرين بجلھدونَ 3 Jaba‏ الله ولا 
افون KIT‏ [المائدة .)٤٥‏ 


Adapun hadis-hadis, Rasulullah—shallallahu “alaihi 
wa sallam—telah bersabda, “Darah seorang muslim 
tidak halal kecuali dengan sebab salah satu dari tiga 
hal. Orang yang sudah pernah menikah berzina, jiwa 
dibalas dengan jiwa, dan orang yang meninggalkan 
agamanya—inilah yang jadi dalil —yang memisahkan 
diri dari jemaah (kaum muslimin).” 


Rasulullah—shallallahu “alaihi wa  sallam—juga 
bersabda, “Barang siapa yang mengganti agamanya, 


1” 


maka bunuhlah dia! 


Jika orang-orang yang murtad merupakan 
sekelompok orang yang memiliki kekuatan, maka 








mereka diperangi sebagaimana Abu Bakr Ash- 


Shiddig—radhiyallahu  “anhu—memerangi orang- 
orang murtad. Hingga beliau menundukkan mereka 
kepada Islam, dibunuhlah di antara mereka orang 
yang dibunuh dalam keadaan murtad, dan sebagian 
mereka ada yang bertobat. Abu Bakr—-radhiyallahu 
'anhu—memerangi mereka untuk melaksanakan 
firman Allah taala, “Wahai sekalian orang-orang yang 
beriman, barang siapa di antara kalian yang kembali 
dari agamanya (kepada kekafiran), maka kelak Allah 
akan datangkan suatu kaum yang Dia mencintai 
mereka dan mereka mencintai-Nya. Kaum itu 
bersikap lembut kepada sesama mukmin dan 
bersikap keras terhadap orang-orang kafir. Mereka 
berjihad di jalan Allah dan tidak takut celaan orang 
yang mencela.” (OS. Al-Ma 'idah: 54). 


ہے PP‏ - د رل ررر و 0 رو w w‏ ہے در ü‏ - 
قال العلماء: ada‏ الآية نزلت فى ألى بكر الصديق وأححابه الذين 
ر AL‏ وز ور یں رم و 22 و رر رم - isa 7 | 0 ۰ 2> í‏ 7 
قاتلوا امرتدین؛ لانه خر تعا عن المستقبل «إمن برتد4 هنذا 








دلا د ږوم 


a JELANG‏ الله بأي بكر الصدیق 


2 2 


وصحابة رسول الله BE‏ فقاتلوا المرتدين. 
Ulama mengatakan: Ayat ini turun berkenaan Abu‏ 
Bakr Ash-Shiddig dan para sahabat beliau yang‏ 
memerangi orang-orang murtad, karena Allah taala‏ 
mengabarkan tentang masa yang akan datang,‏ 
“Barang siapa yang murtad.” Ini di masa yang akan‏ 
datang. “Maka kelak Allah akan mendatangkan,”‏ 
Allah mendatangkan Abu Bakr Ash-Shiddig dan para‏ 
sahabat Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—‏ 
lalu mereka memerangi orang-orang murtad.‏ 


- 3 PPP 27 رو 2 رھ ود‎ bada 


وان s6‏ المرتد las‏ واحدا فإنه يؤخذ ويستتاب» فإن E:‏ 


الا قتل» ولیس هو مثْل الكافر الأصلي؛ SA SAN‏ 


د دلت رر ہے م رر سم ag‏ 


(GH‏ ودخل $ دين الله باختیارہ ab‏ واعترف 
الاسلام 00 ذا ارند Min‏ تلاعب مه بالدين؛ EY‏ 








د ءاي ر 2 دم 


A ab A pe 43 1 A WA‏ حماية للعقيدة» 


وهلذا ه من حفظ ben‏ انس “cal Wi‏ وا af‏ 


ان kg‏ مز م يك بل Maa JE‏ 


Pa 


ور ور یں رم ےک وو ر ۶۸ و ورم رور رد 
التلاعب» ومن المرتدين من يعتل بدول استتابةء وهو من 


b2 7 ر یھ 3123 ر‎ AA > م‎ We 


تغلظطت ردته» فإنه يعتل ولا ستاب حایة للدینء وحماية JY‏ 
IL ya ya‏ انس 3 ti‏ الاسلام پر تار 


Jika yang murtad adalah satu orang, maka dia 
ditangkap dan dituntut untuk bertobat. Jika dia 
bertobat, maka itu yang diharapkan, namun apabila 
tidak, maka dia dihukum bunuh. Orang yang murtad 
tidak seperti orang yang kafir dari aslinya, karena 
orang yang murtad sudah mengetahui kebenaran dan 
sudah masuk ke dalam agama Allah dengan 
pilihannya dan kerelaan hatinya. Dia sudah mengakui 
bahwa Islam adalah benar. Jadi, ketika dia murtad, 
maka ini adalah sikap bermain-main dengan agama. 








Dia sudah mengetahui kebenaran dan telah 


memasukinya, sehingga ketika dia murtad, maka dia 
dihukum bunuh sebagai upaya perlindungan 
terhadap akidah. Ini termasuk penjagaan terhadap 
lima kebutuhan dasar manusia, yang pertamanya 
adalah agama. Jadi, agama tidak boleh dibiarkan 
sebagai bahan permainan bagi orang yang sudah 
masuk Islam lalu murtad. Orang yang demikian ini 
dihukum bunuh sebagai upaya perlindungan akidah 
dari sikap mempermainkan agama. 


Di antara orang-orang murtad, ada yang dihukum 
bunuh tanpa perlu dituntut untuk bertobat terlebih 
dahulu. Yaitu, orang yang kemurtadannya parah. 
Orang ini dihukum bunuh dan tidak dituntut untuk 
bertobat terlebih dahulu dalam rangka penjagaan 
terhadap agama ini dan penjagaan terhadap 
kebutuhan dasar yang pertama dari lima kebutuhan 
dasar yang dijaga oleh agama Islam. 








Ls P AAN aa - ودراسة هلذه النواقض‎ 


مصنقات» 2( WA SMA‏ 3 کب الفقه» وهو (حكر 


(SI‏ ' في خی کاب من ني IE‏ کابا مو 


3 SAJAT 3 (SA S الرند) أو (يَابَ‎ S É) 


39 2 ر م ړم 


چم 


المختصرات. 


Mempelajari pembatal-pembatal ini adalah perkara 
yang sangat penting. Para ulama telah menyusun 
banyak karya tulis tentang ini. Mereka 
meletakkannya pada tempat khusus dalam kitab- 
kitab fikih, yaitu bab “Hukum Orang yang Murtad”. Di 
dalam setiap kitab dari kitab-kitab fikih, mereka 
membuat sebuah kitab yang mereka beri nama “Kitab 
Hukum Orang yang Murtad” atau “Bab Hukum Orang 
yang Murtad” di dalam kitab-kitab yang luas dan di 
dalam kitab-kitab yang ringkas. 








- دل در يِل 


قالوا: والمرتد هو الذي ر إسلامه» »ما لاعتقاد F aka‏ 


> D ر‎ 


سك يحصل له في أمور الیْنِء Ja‏ کان پسجد لير الله أو 
aan‏ نذا فعل من a‏ ارد 


%> رد %> رر یر ہے 


ان بان يکل بسب الله عاق أو سے الرسول كلك او 


٤ص‏ سے ر ر و و 23 
سپ دين #قل ابا لله وءايلته ورس وله AS‏ 
د مد رودم 2 o‏ 


ستېزغون ID‏ لا تعتذروأ قد كفرتم بعد انکر 4 | التوبة: 


33-30[ فا ردة کون KE Jah‏ بالفعل» وتکون 
بالاعتقّادء KE‏ بالشك 3 شی من أمُور الدين» 3 مك 


- سے 


اس 


و 3 


في وجوب الصَلَاة ء أو شك في وجوب الركاة » أو شك في 


رم 


w یں‎ 


پر و 227 ےھ د 
التوحيد» Ja +4 ab‏ دا بين امن 
Mereka berkata: Orang yang murtad adalah orang‏ 
yang kafir setelah keislamannya. Baik karena iktikad‏ 
hatinya, atau keraguan yang timbul dalam perkara‏ 
agama, atau perbuatan seperti sujud kepada selain‏ 








Allah, menyembelih untuk selain Allah, 7 


untuk selain Allah. Ini adalah perbuatan yang apabila 
dikerjakan, maka pelakunya murtad. Atau bisa 
berupa ucapan, dengan mengucapkan celaan 
terhadap Allah taala, celaan terhadap Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—, atau celaan terhadap 
agama Islam. 


“Katakanlah: Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, 
dan Rasul-Nya kalian berolok-olok?! Tidak usah kalian 
beralasan. Kalian telah kafir setelah keimanan 
kalian.” (OS. At-Taubah: 65-66). 


Jadi kemurtadan bisa terjadi dengan ucapan, bisa 
dengan perbuatan, bisa dengan keyakinan, dan bisa 
dengan syak/keraguan dalam sebagian permasalahan 
agama. Seperti orang yang ragu tentang kewajiban 
salat, atau ragu tentang kewajiban zakat, atau ragu 
dalam hal tauhid, maka orang yang demikian 








dinyatakan kafir. Syak adalah kebimbangan di antara 
dua perkara. 


و الردة كثيرة» ليم رجه الله د في هلذه الرسالة WA‏ 
وأعظمهاء واا فالنواقض كثيرة» وستجدوتہا في كتب امه في 

باب K‏ کرد وللشيخ عبد الله ابن محمد د رم ال ر 
سم (الْكلمَات النافعة 3 ال لکفرات الواقعة) وهي دن 3 
gadi‏ السنية) Ú Nb laga‏ فشا الجهل واشعدت غربة 
WAN‏ ظهر تاس من La m SA‏ » ویولونً: لا تکفروا 


LA DLL 


ih A pal)‏ سم الاسلام بكفي al‏ 1 5 مسل وو 


Ja الثوه اوسب اله ورسونه أو قعل ما‎ SAK 


ام اه وه abi‏ فلا تبر وع هنذا Ea‏ في 


سر 
w‏ 


£ D مھ‎ > 








Aa 
و‎ 


ررد AA‏ کے 3 577 AA‏ موم - 577 AA‏ وڅ 
ویدخل فيه الروافض؛ ويدخل فيه القاديانية» ویدخل فيه كل 
من يدعي الإسلام. 


Jenis-jenis kemurtadan ada banyak. Syekh— 


rahimahullah—dalam risalah ini menyebutkan yang 
paling penting dan paling agung saja. Sebenarnya 
pembatal-pembatal Islam ada banyak. Kalian akan 
mendapatinya di dalam kitab-kitab fikih dalam bab 
hukum orang yang murtad. Syaikh “Abdullah putra 
Muhammad—-rahimahumullah—memiliki sebuah 
risalah yang berjudul Al-Kalimat An-Nafi'ah fi Al- 
Mukaffirat Al-Wagi'ah. Risalah ini dicetak di dalam 
kitab Ad-Durar As-Saniyyah dan selainnya. 


Sekarang, ketika kejahilan menyebar dan 
keterasingan agama semakin bertambah, muncullah 
orang-orang yang dianggap berilmu. Mereka 
mengatakan, “Janganlah kalian mengafirkan orang- 
orang. Cukuplah label Islam padanya. Sudah cukup 
dia mengatakan: Aku muslim. Walaupun dia 








melakuan perbuatan apa saja, walaupun dia 


menyembelih untuk selain Allah, walau dia mencela 
Allah dan Rasul-Nya. Andai dia melakukan perbuatan 
semaunya, selama dia mengatakan: Aku muslim, 
maka kalian jangan mengkafirkannya.” 


Atas dasar ucapan ini, maka aliran Bathiniyyah dan 
Oaramithah pun masuk ke dalam penamaan Islam. 
Masuk pula para pemuja kubur, masuk pula Rafidhah, 
masuk pula Oadiyaniyah, dan masuk pula semua 
orang yang mengaku Islam. 


رو وګ ر ر lws?‏ ٤۔2‏ سلو رر ر ر رر ہے ۳ ہبہ ر 2 د لم 2 
یقولون: لا تكفروا أحداء ولو فعل ما فعل» أو اعتقد ما اعتقد» 
ر Awa‏ روما دلو Swa‏ رور 32 2 


لا تفرقوا بين المسلبين» ا سیحان الله!! نحن لا تفرق بین اس 
وکن Na‏ و سل لأنہم لا ارتكبوا نواقض الاسلام 


Mereka mengatakan, “Jangan kalian 9890 seorang 
pun! Walaupun dia melakukan apa saja, atau 








berkeyakinan apa saja. Jangan pecah belah kaum 


muslimin!” 


Mahasuci Allah. Kita tidak memecah belah kaum 
muslimin. Mereka itu bukanlah muslimin karena 
mereka ketika telah melakukan pembatal-pembatal 
keislaman, berarti mereka telah keluar dari Islam. 


فكلمة لا تفرقوا بين المسلمين» که حق وا مراد بېا باطل» 59 
الصحابة رضي الله عنم کا ارد من ارد ه من العرب بعد وفاة 
اني َل فلوم ما قر P 0 ASN‏ 


Cabe‏ ما داموا cas) de‏ وهلا اشد من Di‏ تحجر لکافر 


2. 


بالاسلامء É Kel‏ من الردة: من پر یکفْر الکافر BEN‏ 
an a‏ السا هي من EGA LI‏ 


ړوم 3 و وو ر ر ور bZ‏ لالد ہے 


Sa‏ کافر مثله» وهلؤلاء يقولون: لا تکفروا اُحدا ولو فعل 








5556 
4 


ما فعلء ما دام أله یقول: لا الله إلا الله 5 واجھوا الملاحدة 


واترکوا هلؤلاء انين يدعون الإسلام. 
Jadi kalimat “Jangan pecah belah kaum muslimin!”‏ 
adalah kalimat yang benar, namun yang dimaukan‏ 
dengannya adalah kebatilan. Para sahabat—‏ 
radhiyallahu “anhum—ketika sebagian orang Arab‏ 
murtad sepeninggal Nabi—shallallahu “alaihi wa‏ 
sallam—, para sahabat memerangi mereka. Para‏ 
sahabat tidak mengatakan: Jangan pecah belah kaum‏ 
muslimin; karena orang-orang yang murtad itu bukan‏ 
muslimin selama mereka tetap murtad.‏ 


Penilaian bahwa orang murtad itu muslim lebih 
berbahaya daripada penilaian bahwa orang kafir itu 
muslim. Akan datang penjelasan kepada kalian bahwa 
termasuk murtad adalah orang yang tidak 
mengafirkan orang kafir atau ragu akan kekafirannya. 
Inilah permasalahannya, yaitu bahwa orang yang 


tidak mengafirkan orang kafir atau ragu akan 








kekafirannya, maka dia pun kafir semisal orang kafir 


tersebut. 


Akan tetapi mereka malah mengatakan, “Jangan 
kalian kafirkan seorang pun! Walaupun dia 
melakukan apa saja selama dia mengatakan “laa 
ilaaha illallah’. Kalian hadapi saja orang-orang ateis 
dan biarkan orang-orang yang mengaku Islam! 


2 3 


1 ٹھم: هلو Naa‏ سپ الملاحدةب أن الملاحدة م و 
الاسلام ولا ادعوا أن الذي هم عليه i‏ أ 


رر و ر لے 3 
نع DN Ja‏ 


ورم یں 


من الملاحدة» فا 7 شد من الا حاد ا -úL‏ 4 


ے ے 
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3 نعرف موقفنا من هلذه رو 5 da,‏ لن الان 3 
و Awe?‏ ر رر ۸ ر ر رور 2 ر در ور 2 م 
تعمیةء Ns‏ اس يؤلفون ويكقيون وہنتقدون ويحاضرون» 


موک 


ويقولون: لا تکفروا “akal!‏ 








Kita katakan kepada mereka: Mereka ini lebih 


berbahaya daripada orang-orang ateis karena orang- 
orang ateis tidak mengaku Islam dan mereka tidak 
mengklaim bahwa yang mereka jalani adalah Islam. 
Adapun orang-orang tadi, mereka menipu manusia 
dan mengklaim bahwa kekufuran adalah Islam. Jadi 
mereka lebih berbahaya daripada orang-orang ateis. 


Kemurtadan lebih berat daripada ateisme. Kita 
berlindung kepada Allah dari itu semua. Wajib bagi 
kita untuk mengetahui pendirian kita dari perkara- 
perkara ini. Wajib bagi kita untuk membedakan dan 
bersikap jelas terhadapnya, karena kita sekarang 
berada di masa pengaburan. Di sana ada orang-orang 
yang menyusun karya tulis, menulis, mengoreksi, dan 
mengisi ceramah, serta berkata: Jangan kalian 
mengafirkan kaum muslimin! 








Pembatal Pertama 
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2 


Kita katakan: Kita mengafirkan orang yang telah 
keluar dari Islam. Adapun orang yang masih muslim, 
dia tidak boleh dikafirkan. 








دمحم مهمع وړ و & 


ہے ےہ 


pen‏ وماوله النار a ah wé‏ ګګ La‏ 4 |المائدة: 


رم ےہ D‏ 


[vY 


وہ و 27 w A2‏ ځد درد 


ومنه: AN‏ غير الله کن يدج جن او لقره 


Pertama: Kesyirikan dalam ibadah kepada Allah 
taala.” 


LG 222%‏ یں نه < دور رر 
i‏ اعظم انواع الردة: hap‏ في عبادة الد oL‏ يعبد مع الله 
وم و سهد اومس %> رورس %> ہمہ ورم 
غيره» کان يذ لغیر الله أو ينذر لغیر الله او اك لغیر الله 


DL >%‏ سا 


پر و MENARA‏ 


هم PA wu‏ سے زیو ےہ > 


EA‏ مرن Z‏ “و 
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2 222 LA سے‎ 2 
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لہ لا پر أن برا 








سیا ۶ ےم - > مر و ولد ے 


d‏ لي [النساء: ٨‏ شر 7 فقد ضل ضلا 
بعيدا» [النساء: .]١١١‏ 
Jenis kemurtadan yang paling besar adalah kesyirikan‏ 
dalam ibadah kepada Allah. Yaitu dengan beribadah‏ 
di samping kepada Allah juga kepada selain Dia.‏ 
Seperti menyembelih untuk selain Allah, bernazar‏ 
kepada selain Allah, sujud kepada selain Allah,‏ 
beristigasah kepada selain Allah pada perkara yang‏ 
hanya Allah yang mampu. Ini adalah jenis‏ 
kemurtadan yang paling besar.‏ 


Allah taala berfirman, “Sesungguhnya barang siapa 
menyekutukan Allah, maka sungguh Allah haramkan 
janah untuknya dan tempat kembalinya adalah 
neraka.” (OS. Al-Ma 'idah: 72). 








“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik 


dan mengampuni dosa di bawah itu bagi siapa yang 
Dia kehendaki. Barang siapa berbuat syirik kepada 
Allah, maka sungguh dia telah melakukan dosa yang 
besar.” (OS. An-Nisa : 48). 


“Barang siapa berbuat syirik kepada Allah, maka 
sungguh dia telah jauh tersesat.” (OS. An-Nisa : 116). 


2/ w رولو‎ 2023 SU 3 ور همد اير هوم 7 ر‎ PA 


AG‏ 3 هو أخطر أنواع الردة» وهو أن بعبد غير الله sb‏ نوع 
من أنواع العبادات: بالدعاءء AL‏ الات بالاستغائة 
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اد رر ررر 2 رە 3 
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22 2% ر 


GA‏ سی بالقبور, DAN e‏ هذا هو اخطر 
أنواع الردة وأعظمهاء وھلذا عليه كثير من يدعون AINI‏ 


رە س 2 ر ر 222 2 2 377 رق ےر رر م م 22 م سس 
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وهي موم تقر بهم إل الله سبحانه وتعالى» اذا ل ربوا إل 


ah الله‎ Jl na هلذه التاهات؟‎ KAN JAN من‎ A الله‎ 


- و A‏ >> ا - سير 2 ہے وھ ھ رم 


قريب 17 IU‏ تتقریون a‏ وتمواون: المخلوقون 


Gel هل الله‎ Jos الله» هل الله سبحانه‎ Jl lip 
رق ما رفعلونَ؟!‎ 80 T N ولا إسمع‎ pa Ng هل‎ a 

Jadi kesyirikan adalah jenis kemurtadan yang paling 
berbahaya. Kesyirikan adalah peribadahan kepada 
selain Allah dengan jenis yang manapun dari jenis- 
jenis ibadah, baik berdoa, menyembelih, nazar, 
istigasah, istianah dalam perkara yang tidak ada yang 
mampu kecuali Allah—subhanahu wa ta'ala—. 
Berdoa kepada orang mati, beristigasah dengan 
penghuni kubur, meminta bantuan kepada orang- 
orang yang sudah mati; ini adalah jenis kemurtadan 
yang paling berbahaya dan paling besar. Ini banyak 
dilakukan oleh orang-orang yang mengaku Islam. 
Mereka membangun kuil kuburan dan tawaf di sana, 








menyembelih untuknya, bernazar untuknya, 


bertakarub kepadanya. Mereka beralasan bahwa 
orang yang dikubur ini bisa mendekatkan mereka 
kepada Allah. Mereka bertakarub kepada penghuni 
kubur dengan sangkaan penghuni kubur itu bisa 
mendekatkan mereka kepada Allah—subhanahu wa 
ta'ala—. Mengapa mereka tidak mendekatkan diri 
kepada Allah secara langsung dan meninggalkan 
jalan-jalan berliku ini? Seharusnya mereka bertakarub 
kepada Allah, sesungguhnya Dia Mahadekat lagi 
memperkenankan doa. Mengapa kalian bertakarub 
kepada makhluk dan berkata bahwa makhluk- 
makhluk itu bisa mendekatkan kami kepada Allah? 
Apakah Allah—subhanahu wa ta'ala—itu jauh?! 
Apakah Allah mengunci pintu-pintu-Nya?! Apakah 
Allah tidak mengetahui dan tidak mendengar 
makhluk-Nya, serta tidak melihat apa yang mereka 
kerjakan?! 
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Jez l‏ وعلا- قریب جیب «وإذا سالك sate‏ عنی نی 


صل 
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ربک de‏ استجب (N‏ اغافر: al Ja‏ قريب 


رر ر روو 
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لله ما تعبدهم إلا ایقربونا إل الله زي [الزمر: ١]‏ يعني 
کان الله لا يعر ولا بدريء هلکا زين شیاطین AN BN‏ 
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20292 322 و 2 


ويصلون ویصومون؛ ولكن ME 5 jala‏ 2 2 الا کیں 


رر و AA‏ ړم > رلو لر ځار ررو و ر ر ہ8 ۶ی 


فیخرجون وت دين ن الإسلام» وهم يصلون ويصومون تت ا" 
رر 23 روغ 9 وږو رم 

el sil;‏ يظن ١‏ نہم مسو ل 

Allah —jalla wa 'ala—Mahadekat lagi 

memperkenankan doa. “Apabila hamba-Ku bertanya 

kepadamu tentang Aku, maka (jawablah) bahwa Aku 

dekat. Aku memperkenankan permohonan orang 








yang berdoa apabila dia berdoa kepada-Ku.” (OS. Al- 
Bagarah: 186). 


“Tuhan kalian berkata: Berdoalah kepadaku! Niscaya 
Aku perkenankan bagi kalian.” (OS. Ghafir: 60). 


Sesungguhnya Allah dekat lagi memperkenankan 
doa. Mengapa engkau pergi dan berdoa kepada 
selain Allah? 


Engkau juga beralasan bahwa makhluk ini bisa 
mendekatkan aku kepada Allah. “Tidaklah kami 
beribadah kepada mereka kecuali agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya.” 
(OS. Az-Zumar: 3). 


Yakni, seakan-akan Allah tidak mengetahui. 
Demikianlah setan dari jenis jin dan manusia 
menghias-hias perbuatan ini untuk mereka, padahal 
mereka mengaku Islam dan bersyahadat “laa ilaaha 
illallaah, salat, dan zakat. Akan tetapi mereka 








mencampuri amalan mereka dengan syirik besar, 


sehingga mereka keluar dari agama Islam, dalam 
keadaan mereka salat, berpuasa, dan berhaji. Orang- 
orang yang melihat mereka akan menyangka bahwa 
mereka muslimin. 


a وجل هو أخطر‎ bab معرقة هلذاء لر‎ par 
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لا تغير ا حقائقء الشرك ہو الشرك » وهلا أخطر ْو 
واکثر الأتواع وقوعا 5 آنه > ظاهر في کاب al‏ وني o‏ 


یور ہے سر و رض 


بو الله و ظا المناداة nol,‏ ود والتوعد عليه » ظاهر Ý‏ 


25 2 مه 
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سه 2 7 صر رر رر نت 2 یں د رم 
ءون القران BAN AN,‏ 








Maka, pantaslah untuk mengerti hal ini. Syirik kepada 


Allah—'azza wa jalla—adalah dosa yang paling 
berbahaya, dosa yang paling besar. Bersamaan 
dengan bahaya dan kejelekan kesyirikan ini, ternyata 
banyak orang yang mengaku Islam terjatuh padanya. 
Mereka tidak menamakan hal itu dengan syirik, tetapi 
mereka namakan dengan tawasul, minta syafaat, 
atau mereka namakan dengan nama-nama selain 
syirik. Akan tetapi nama tidak bisa mengubah hakikat. 
Syirik tetap syirik. Jenis kemurtadan yang paling 
berbahaya dan paling sering terjadi, padahal 
kesyirikan ini diterangkan secara jelas di dalam 
Alguran dan jelas pula di dalam sunah Rasulullah. 
Peringatan darinya dan ancaman terhadapnya amat 
jelas. Tidak kosong satu surahpun dalam Alguran dari 
peringatan terhadap kesyirikan. Meski demikian, 
mereka membaca Alguran namun tidak menjauhi 
kesyirikan. 








ر 3 کے أ B‏ رر رو ہ2 
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A 527 - رم‎ 


A [NA جس‎ naa ذا ران‎ 


ae بلغه القرآن 3 فد قامت عليه الحية و‎ 
Barangkali ada seseorang datang lalu berkata bahwa 
mereka adalah orang-orang yang jahil, yang diberi 
uzur atas kejahilannya. Kita katakan: Sampai kapan 
kejahilan ini? Alguran selalu dibaca dalam keadaan 
mereka menghafal Alguran dan membacanya. Hujah 
telah tegak atas mereka dengan tersampaikannya 
Alguran. 


“Alquran ini telah diwahyukan kepadaku agar aku 
memberi peringatan dengannya kepada kalian dan 
kepada siapa saja yang Alguran sampai kepadanya.” 
(OS. Al-An'am: 19). 








Allah 13313 berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak 


mengampuni dosa syirik dan mengampuni dosa 
di bawah itu bagi siapa saja yang Dia kehendaki.” 
(OS. An-Nisa: 16). 


Setiap orang yang Alguran telah sampai padanya, 
maka hujah telah tegak atasnya dan tidak ada uzur 
baginya. 


” ان YA‏ يغفر أن بشرك به 4 (النساء: [EN‏ هلدا يدل 


AA إن اله لا قفر‎ a hei القرك هو‎ Ge 


LL 


SES‏ منەء طويغفر ما دون GUS‏ (النساء: .)٨٤‏ ما 
دون الشرك: GE‏ وشرب JAN‏ والسرقة وأكل الرباء هلذه 


22 Gii, دون الشرک  وهي داخلة تحت المشيئة»‎ GK 
وقعوا في‎ Gi, فی الشرك‎ Ia Í کار وهم ساق ' ولکٹہم‎ 
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الكائرء P‏ تنص إ يما : ہم وخر mae‏ بالفستي» F WA‏ 
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ول يتوبواء فإنهم تحت المشيئة إن شاء الله غفر هم عا معهم 


ng , A : - K -‏ > ث7 رو3 > PA‏ دس 
من التوحيد» وان شَاء pot‏ بذنوييم» ثم ماهم Á‏ الجنة 
Er‏ 7 ر ر 3 »2 Pa‏ ہے۶ ے در 212 7 > سم 
الشرك. 
“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni apabila Dia‏ 
dipersekutukan.” (QS. An-Nisa: 48). Ayat ini‏ 
menunjukkan bahwa kesyirikan adalah dosa terbesar‏ 
karena Allah tidak mengampuni pelakunya kecuali‏ 


ketika dia sudah bertobat darinya. 


“Dan Allah mengampuni dosa yang di bawah itu.” 
(OS. An-Nisa : 48). Yaitu dosa yang di bawah syirik 
seperti zina, minum khamar, pencurian, makan riba. 
Ini semua di bawah syirik. Dosa-dosa tersebut masuk 
di bawah kehendak Allah dan pelakunya adalah 
pelaku dosa besar dan orang-orang yang fasik. Akan 
tetapi mereka tidak terjatuh dalam perbuatan 








kesyirikan. Mereka hanya terjatuh dalam perbuatan 


dosa besar, yang mengurangi keimanan mereka, dan 
dihukumi dengan kefasikan. Andai mereka meningal 
dan belum bertobat, maka mereka di bawah 
kehendak Allah. Jika Allah kehendaki, Dia ampuni 
mereka dengan adanya tauhid pada mereka. Jika 
Allah kehendaki, Allah siksa mereka dengan sebab 
dosa-dosa mereka. Kemudian tempat akhir mereka 
adalah janah dengan sebab ketauhidan yang ada 
pada mereka. Inilah akhir dari pelaku dosa besar yang 
di bawah kesyirikan. 


ر ہے 2ھ ےر ہو È‏ 2 - وم 


وقوله: #ویغفر ما 7 عا 1 si Je‏ جع T‏ کلها 
دود الشركة ول F ja‏ ںا 1 Je Jas‏ 
E‏ ادرب 

Firman Allah, “Allah mengampuni dosa di bawah itu.” 


Ini menunjukkan bahwa seluruh dosa berada di 
bawah kesyirikan dan bahwa kesyirikan adalah dosa 








Allah taala berfirman, “Sesungguhnya siapa saja 


yang berbuat syirik kepada Allah, maka Allah 
telah haramkan janah atasnya dan tempat 
kembalinya adalah neraka. Tiada seorang 
penolong pun bagi orang-orang yang zalim.” (OS. 
Al-Ma'idah: 72). 


yang paling besar dan paling bahaya. Ini juga 
menunjukkan bahayanya syirik dan bahwa syirik 
adalah dosa terbesar. 

Ban 7‏ ہے ہیر sas‏ ده ون ودروا 2 
“ هلذه عاقبتة في GAN‏ أنه حرم عليه الجنة» يعنى: منعه من 
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دخوقا منعا dika GE‏ لا مطمع په ela‏ ان Í úp ecak‏ 
یکن من أهل الجنة فان يذهب» يصير عدما؟ اء مأواه الثار 

We خالدا‎ 
Ini kesudahannya di akhirat. Yaitu, Allah 
mengharamkan janah atasnya. Yakni Allah 








menghalanginya dari masuk janah selama-lamanya 


secara mutlak. Tiada lagi harapan baginya. Ke mana 
dia akan pergi? Jika dia tidak menjadi penghuni janah, 
lalu ke mana dia akan pergi? Apa dia menjadi tiada?! 
Tidak. Tempat kembalinya adalah neraka, kekal di 
dalamnya. 


«وما للظللِين . من أنصار) اة ۲ء يعنى: المشرکین؛ 
لأن BAN‏ 9 وهو أَعَظم da‏ ما هُم من اك 


ستطيع أن رجهم من لتا أو شفع شم عند الله E‏ يفنح 
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JAH‏ الشافعين» «ومًا SAN Kea‏ من حم ولا 


شفيع dala‏ المشرك لا Ji‏ فيه فاعة SN,‏ بالل 
ui 7‏ ما موا یعنی: A‏ وس أ k‏ 


- ہے > ر ر وھ رر ر رو3‎ Sah 


7 غيرها َد الآباد و KA‏ خطره وهلذه عاقبته » هل 


0 








بجوز m MÉ‏ معرفته وعدم التحذير منه؟! ویقال: اتركوا 


202Z‏ دع د WA‏ رر د 


gd SA ANU‏ وشن الاضرحة SA,‏ 13 من 


ہے و ba‏ درورو WA‏ رور و« د 5 


عنده رده ارو ما دام K‏ يدعي الاسلام فهو مسل » 
ا الملاحدة. 


"Orang-orang yang zalim itu tidak memiliki 
penolong.” (OS. Al-Ma'idah: 72). Orang yang zalim, 
yakni orang-orang musyrik, karena kesyirikan adalah 
kezaliman. Kesyirikan adalah kezaliman yang paling 
besar. 


Mereka tidak memiliki penolong. Tidak ada satu pun 
yang mampu mengeluarkan mereka dari neraka, atau 
memberi syafaat untuk mereka di sisi Allah. Lain 
halnya dengan pelaku dosa besar yang masih bisa 
mendapat syafaat sehingga mereka bisa keluar dari 
neraka dengan syafaat tersebut. Adapun orang-orang 








musyrik, syafaat para pemberi syafaat tidak akan 
akan bermanfaat untuk mereka. 


“Dan tidaklah orang-orang zalim itu memiliki”, yakni 
orang-orang musyrik. “Teman setia, tidak pula 
seorang pemberi syafaat yang diterima syafaatnya.” 
Syafaat untuk orang musyrik tidaklah diterima. Kita 
berlindung kepada Allah. 


“Tempat kembalinya adalah neraka.” Tempat kembali 
artinya tempat menetapnya. Neraka adalah seburuk- 
buruk tempat kembali. Dia tidak memiliki tempat 
kembali selain neraka selama-lamanya. 


Dosa ini amat berbahaya. Inilah kesudahannya. Lalu 
apakah boleh bersikap masa bodoh, tidak berupaya 
mengenalinya, dan tidak memperingatkan darinya?! 
Apakah boleh dikatakan: Biarkan orang-orang! 
Biarkan para pemuja kubur dan penyembah tempat 
keramat! Biarkan setiap orang yang berbuat 








Termasuk perbuatan syirik adalah menyembelih 


untuk selain Allah seperti orang yang 
menyembelih untuk jin dan kuburan.” 


kemurtadan! Biarkan dia selama dia masih mengaku 
Islam, berarti dia muslim! Hadapi saja orang-orang 
ateis! 

ORIF‏ من الملاحدة وأخطر من ن الملاحدة. 
Kita katakan bahwa mereka itu lebih parah daripada‏ 
orang-orang ateis dan lebih berbahaya daripada‏ 
orang-orang ateis.‏ 
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gak‏ حاجته» أو بعلله لغ لقا أو بخبره عن JÕI‏ 
فقو أو عير ذلكَ من Pa‏ 3 اسأله عنہاء فیخرج من 


راد ر3 نر يزور ين م د A Aa‏ ہے Â‏ ہج 


و -والعیاذ “ah‏ 42 ورند 3 شيو ala‏ انه سېل» CNG‏ 
ak‏ ڪا 


Syekh—rahimahullah—menyebutkan contoh ini 
karena hal itu terjadi dan orang-orang bermudah- 
mudahan padanya. Mereka menyembelih untuk 
selain Allah. Menyembelih untuk jin karena takut dari 
kejahatan mereka. Menyembelih untuk mereka 








untuk pengobatan dan penyembuhan. Orang-orang 


bermudah-mudahan dalam hal ini. Ini sering terjadi 
padahal perbuatan ini adalah syirik akbar yang 
mengeluarkan pelakunya dari agama dan ini bukan 
perkara yang enteng. 


Setan berkata kepadanya, “Sembelihlah seekor 
domba! Sembelihlah seekor ayam! Ini enteng, akan 
tetapi jangan melihat kepada perbuatan syiriknya!” 
Orang yang menyembelih seekor lalat (untuk selain 
Allah) saja masuk neraka. Yang dilihat bukan yang 
disembelih, namun yang dilihat adalah akidahnya. 
Yang dilihat adalah niat hatinya. Yang dilihat adalah 
ketidakperhatiannya terhadap kesyirikan. 


Yang dilihat bukan nilai makhluk yang disembelih. 
Orang yang hanya menyembelih seekor lalat (untuk 
selain Allah), dia akan masuk neraka. Orang-orang 
bergampang-gampangan dalam hal ini. Hanya karena 








Pembatal Kedua 


الثاني: من 2 سه وین اله وسائط e‏ 


9 We WR - 


ویسا هم ويتوكل علييم؛ > RA‏ 


Kedua: Barang siapa menjadikan perantara 
antara dia dengan Allah yang dia seru, dia minta, 


ingin memenuhi hajatnya, atau ingin mendapatkan 
ilmu gaib, atau ingin diberitahu tempat harta yang 
hilang, atau perkara lain yang diminta, sehingga 
pelakunya pun keluar dari agamanya. Kita berlindung 
kepada Allah. Pelakunya murtad karena suatu 
perkara yang dia sangka enteng, padahal perkaranya 
amat serius. 








dia bertawakal kepada mereka, maka dia kafir 


menurut ijmak.” 


zi í; BEN‏ ےت کت وقوعه) 


ad‏ 24> رھ ے۔ 


أن هنذا 5 من يدعون الإسلام» وهلذا P3‏ عند 
القبوريين» IN d) on‏ ليشفع 1 عند الله j‏ 


و Í‏ الد KA AP‏ ااذ و من دون الله 
DPY‏ ورلو ع ليه قو لاي عر مار 
ع وجل يذج هم وينذر هم ا ېم 

Ini termasuk ke dalam pembatal keislaman yang 
pertama. Yaitu, menjadikan perantara antara dia 
dengan Allah. Syekh menyendirikan dan menjadikan 
jenis pembatal yang terpisah karena banyak yang 
terjatuh padanya. Perbuatan ini banyak dilakukan 
oleh orang-orang yang mengaku Islam. Perbuatan ini 
banyak dilakukan oleh para pemuja kubur. Mereka 








mendekatkan diri kepada wali agar memberi syafaat 


untuk mereka di sisi Allah, atau untuk menyampaikan 
hajat-hajat mereka kepada Allah—menurut sangkaan 
mereka—. Ini adalah menjadikan perantara- 
perantara dari selain Allah—'azza wa jalla—. Pemuja 
kubur itu menyembelih untuk mereka, bernazar 
untuk mereka, dan beristigasah kepada mereka. 


Na‏ هذا لیس بشركک aa 5 KA‏ 8 واسطة 
dl dog a‏ ونار IL.‏ َه مكانة عند ال 


سم DAA‏ 3 ووه سم 


زان قرب او ين أجل ISA‏ الله هلده LES‏ وهي 


2د 


ےد — - 


SA 1x‏ الو Li an)‏ من دونه اولياء ما 


w 23 ردو‎ 
Pemuja kubur berkata: Ini bukan 007 Ini Da 
perbuatan menjadikan perantara. Mengharapkan 
perantaraan dan syafaat yang bisa menghubungkan 
aku kepada Allah. Ini adalah pria yang saleh yang 








memiliki kedudukan di sisi Allah. Jadi aku 
mendekatkan diri kepadanya agar dia 


mendekatkanku kepada Allah. 


Ini alasannya. Alasan yang sama dengan alasan orang- 
orang musyrik zaman dahulu. “Orang-orang yang 
menjadikan pelindung selain Allah (berkata): Kami 
tidak beribadah kepada mereka kecuali agar mereka 
mendekatkan kami kepada Allah sedekat-dekatnya.” 
(OS. Az-Zumar: 3). 


f 07‏ جملتاهم ش رکا له ولكن vli‏ وسائط 


ور Su‏ بے ر روو سم : سر س ےق لن ڑے 


يقربونناء والله ماه شرکا وس اه 
ain Na‏ 4 ويقولون هذل" شفعتؤنا عند اللہ قل Aa‏ عون الله 
onta KIG‏ فى لاز" سحلنه s,‏ عا 
يش 45 ړا NG ٨۸‏ لرک و فا 


57 و ر3 


م؛ Ol‏ كثيرا من بدعون الإسلام وما يفعلونه 








مع القبور الآن» یخذونہا وسائط يځم وبين cal‏ فهلذه السالۃ 
خفيت على كثير حتى من طلبة الع وهتاك علماء يدافعونَ عن 
a D‏ لا لیس بشركء BAN‏ عبادة ENI‏ 


ر ر ور 2 سو اھ ہے اه واه 


— 


وهلؤلاء ما یعبدونَ أصناماء يا سبحان Alah!‏ عبادة الاّصنام 


نوع من أنواع JA‏ الشرك هو عبادة غير الله سوا كان 


ردي ےم Ge‏ 26 22 %> رهد ,2 ت 112 


صا او ر أو حرا او قبرا Wol‏ أو ملکا م من SU‏ 
من a i‏ صالخا ه من الصالحين» هاذا ۳ aya‏ 
E‏ الشرك عبادة الأصنام E‏ 


Mereka berkata: Kami tidak menjadikan sesembahan 


pa 


selain Allah itu sebagai tandingan bagi Allah, tetapi 
kami hanya menjadikan mereka sebagai perantara 
yang bisa mendekatkan diri kami. 


Allah menamakannya perbuatan tersebut sebagai 
kesyirikan. “Mereka beribadah kepada selain Allah, 








sesuatu yang tidak bisa memberikan mudarat dan 


manfaat kepada mereka. Mereka berkata: 
Sesembahan ini pemberi syafaat untuk kami di sisi 
Allah. Katakan: Apakah kalian mengabarkan kepada 
Allah apa yang tidak Dia ketahui, baik di langit dan 
tidak pula di bumi? Mahasuci Dia dan Mahatinggi dari 
apa yang mereka persekutukan.” (OS. Yunus: 18). 


Allah menamainya dengan kesyirikan, sedangkan 
mereka menamainya permintaan syafaat. Ini nyata. 
Banyak dari orang yang mengaku Islam dan orang 
yang gemar melakukan ritual kubur di zaman 
sekarang ini, mereka menjadikan para penghuni 
kubur itu sebagai perantara antara mereka dengan 
Allah. 


Ini adalah permasalahan yang tersamarkan oleh 
banyak orang sampai pun sebagian penuntut ilmu. Di 
sana pun ada ulama yang membela orang-orang yang 
semacam itu. Para ulama itu mengatakan bahwa ini 








Pembatal Ketiga 


> » A 5 BE 2G Wa 2 35 ws) سرو ماه‎ 3 la) 

الثالث: م پر بکفر المشركين» او شك یق كفرهمء 

- سن 7 ہہ 4" 2 3 رهم 
>Ñ‏ رر رر رو رلو Pa‏ 


او صصح مل هبهم ؛ AS‏ 


Ketiga: Barang siapa tidak mengafirkan orang- 
orang musyrik, atau ragu terhadap kekafiran 


bukan kesyirikan. Kesyirikan adalah peribadahan 
kepada berhala. Adapun mereka itu tidak beribadah 
kepada berhala. 


Mahasuci Allah. Peribadahan kepada berhala adalah 
salah satu jenis kesyirikan. Kesyirikan adalah 
peribadahan kepada selain Allah. Sama saja, baik 
berupa berhala, pohon, batu, kuburan, wali, salah 
satu malaikat, salah satu wali, atau seorang yang 
saleh. Ini adalah kesyirikan. Kesyirikan bukan hanya 
peribadahan kepada berhala. 








mereka, atau menilai benar keyakinan mereka, 


maka dia kafir.” 


7 ور 5 ةدم ak‏ - ىد PA â‏ 15س PA‏ 
pa‏ - - - ہے 
j 2 7‏ ع ل ين A‏ را < 


انام من . PEE‏ 7 انا وا د لله ما عندی 


P‏ ضر هه 


AAN وکن الئاس لا‎ cal SS NG شرك‎ 
Ini adalah masalah yang amat serius. Banyak orang 
yang menisbahkan diri kepada Islam terjatuh pada 
masalah ini. Ada yang tidak mau mengafirkan orang- 
orang musyrikin. Dia berkata, “Aku—alhamdulillah— 
tidak melakukan kesyirikan. Aku tidak 
mempersekutukan Allah. Akan tetapi aku tidak 
mengafirkan orang-orang (yang berbuat syirik 
akbar).” 

Dag ded‏ 2 د مج 


نقول له: انت ما عرفت الدین يجب أن تكفر من کفرہ الله 


222 هد م 2 ۱ su‏ 32 رر Ge‏ ہے 2 g‏ 


ومن اشرك EF 5 7 AL‏ منه کا تبرا إبراهم من 


بية 








ر 527 م سے & ہے BASA Üw‏ سم 7 Wo‏ رر ړم ر ۶ 
وقومه وقال: ای ap‏ مما تعبدوك © الا SN‏ فطرنی فإنهر 


(IVA 4 سیهدين‎ 


Kita katakan kepadanya: Engkau tidak mengerti 
agama ini. Engkau wajib untuk mengafirkan orang 
yang dikafirkan oleh Allah dan mengafirkan orang 
yang berbuat syirik kepada Allah—'azza wa jalla—. 
Engkau juga wajib berlepas diri dari orang tersebut 
sebagaimana Nabi Ibrahim berlepas diri dari ayahnya 
dan kaumnya. Nabi Ibrahim mengatakan, 
“Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kalian 
ibadahi, kecuali yang telah menciptakanku, karena 
sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku.” 
(OS. Az-Zukhruf: 26-27). 


1 لا سَ م رو رو ر 2 


(أو صصح (enda‏ وهلذه aa‏ إذا ص mg‏ أو قال في 
SN‏ يعملونه نظر هلدا إا هو اناد وسائلَ fana T‏ و 








> Ba روم‎ 2 


جھال 2 3 هاذا A‏ عن Je‏ ویدافع اس KA‏ 


ng‏ کفرا w‏ لأنه صصح apa 2, AN‏ أو شك شك 


“Atau menilai benar keyakinan mereka” ini lebih 
berbahaya. Apabila dia menilai keyakinan mereka 
benar atau dia mengatakan bahwa yang mereka 
lakukan hanyalah menjadikan perantara, atau dia 
berkata bahwa mereka itu orang-orang jahil yang 
terjatuh dalam perkara ini karena kebodohan, 
kemudian dia membela mereka: maka ini lebih besar 
kekufurannya daripada mereka (yang tidak mau 
mengafirkan orang kafir). Hal ini karena dia menilai 
kekufuran dan kesyirikan itu benar, atau dia ragu 
akan kebatilannya. 


و - 


و رو 2822 BAD‏ رر 2 پو ہے تر چ2 
فنقول له: كونك مسا وتابعا للرسول مت والرسول sl‏ 
كير ارك MAN EN as‏ بی َد 


Pa 


> م رو 2 - ر 2 ۱ 2 >2 


Sa) UI التاس‎ gi Sh 


- 


AN 









a‏ یعبد MA‏ «وقلتاوهم حو لا تكون GB‏ فة 
ca 20 3 ٦‏ کله لله 4 [الأتفال: Iva‏ 
Kita katakan kepadanya: Engkau adalah seorang‏ 
muslim dan pengikut Rasulullah —shallallahu “alaihi‏ 
wa sallam—. Sedangkan Rasulullah datang membawa‏ 
syariat yang mengafirkan orang-orang musyrik,‏ 
memerangi mereka, dan menghalalkan harta dan‏ 
darah mereka. Beliau bersabda, “Aku diperintah‏ 
untuk memerangi manusia, hingga mereka berkata:‏ 
laa ilaaha illallaah.” (HR. Al-Bukhari nomor 2946,‏ 
Muslim nomor 20, Abu Dawud nomor 1556, At-‏ 
Tirmidzi nomor 2607, dan An-Nasa i dari hadis Abu‏ 
Hurairah).‏ 


Beliau juga bersabda, “Aku diutus dengan pedang 
sampai Allah disembah.” (HR. Ahmad nomor 5115, 
Ibnu Abu Syaibah 5/313, Al-Baihaqi di dalam Syu'ab 
Al-Iman nomor 1199, Ibnu Hajar di dalam Taghlig At- 
Ta'lig 3/445). 








Pembatal Keempat 


PPN 


ابع من اعتقّد أن غير هدي PE‏ من 
هليه أو أن pel‏ غيره رج وت ن sd ao‏ 


ور w‏ 2 > ړوم 


یفضل حکر الطواغیت على حكه؛ فهو كافر. 


Keempat: Barang siapa meyakini bahwa selain 
petunjuk Nabi—shallallahu “alaihi wa sallam— 
lebih sempurna daripada petunjuk beliau, atau 
hukum selain beliau lebih baik daripada hukum 
beliau, seperti orang yang lebih mengutamakan 


Allah berfirman, “Perangilah mereka sampai tidak 
ada fitnah!” Fitnah adalah kesyirikan. “dan sampai 
agama ini seluruhnya untuk Allah.” (OS. Al-Anfal: 39). 








hukum tagut di atas hukum beliau: maka dia 
kafir.” 


> ہے Www‏ دع 2 رد 2 21% WE 2 222 - sh‏ > ب 
| من أنواع الردة: الحكر بغیر ما IG‏ الله إِذا اعتقد أن هنذا 
Sr 9‏ رو 2 هه ursy‏ > رووز 
باح » » ala‏ جور ان سک بالشريعة ویجور ان محر 


44 ويقول: المقصود حل النرَاعاتء وهلا حصل 
Termasuk jenis kemurtadan adalah berhukum dengan‏ 
selain hukum yang Allah turunkan apabila dia‏ 
berkeyakinan bahwa ini adalah perkara yang‏ 
dibolehkan dan bahwa dia boleh selain berhukum‏ 
dengan syariat, juga berhukum dengan peraturan‏ 
(yang bertentangan dengan syariat). Dia mengatakan:‏ 
Tujuannya adalah menyelesaikan persengketaan. Ini‏ 
bisa terwujud dengan peraturan dan bisa terwujud‏ 

dengan syariat. Jadi perkaranya sama saja. 








SEN مل حك‎ pan Sa WAN On 
7 0 شرع الله‎ Š القصد منه العبادة‎ cgl 
b شر شرك في الطاعة وشرك في اک آما‎ oé وم‎ 
به أشي‎ BL شَرَعوأ هم من الین ما د‎ IK كم‎ 
[الأنمام‎ CA NI arabi وان‎ [YA [الشورى:‎ 
من دون الله‎ CGJ أرب‎ pa أحبارهم‎ b ۱ء‎ 
وألسيح آن مرم إلى قوله: اس عا یشرکون)‎ 
$ang يسوي بین حك ال‎ GA فسماہ شركاء‎ .]"١ [التوبة:‎ 
a الو‎ So الطاغوت؛ والطاغوت المراد به: كل حك غیر‎ 
ANI أو‎ YAA عوائد البادية أو أنظمة الا أو قوانينَ‎ 

NN SES, OPEN 6 JA أو عادات‎ 








Kita katakan: Mahasuci Allah. Engkau menjadikan 


hukum tagut semisal hukum Allah. Berhukum dengan 
syariat Allah adalah bentuk peribadahan kepada 
Allah—'azza wa jalla—. Tujuannya bukan hanya 
menyelesaikan persengketaan. Tujuan darinya adalah 
ibadah berhukum dengan syariat Allah —subhanahu 
wa ta'ala—. Berhukum dengan selainnya adalah 
kesyirikan. Yaitu, kesyirikan dalam ketaatan dan 
kesyirikan dalam hukum. 


"Apakah mereka memiliki sekutu-sekutu yang 
mensyariatkan agama untuk mereka yang tidak 
diizinkan oleh Allah.” (QS. Asy-Syura: 21). 


“Jika kalian menaati mereka, maka sungguh kalian 
benar-benar orang-orang yang musyrik.” (OS. Al- 
An'am: 121). 


“Mereka menjadikan pendeta-pendeta dan rahib- 
rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, juga Al- 








Masih bin Maryam,” hingga firman-Nya, “Mahasuci 


Dia dari apa yang mereka persekutukan.” (OS. At- 
Taubah: 31). 


Allah menamai perbuatan tersebut sebagai 
kesyirikan. Jadi orang yang menyamakan antara 
hukum Allah dengan hukum tagut (adalah musyrik). 
Yang dimaksud tagut adalah setiap hukum yang 
bukan hukum Allah. Sama saja baik adat badui, 
peraturan orang-orang kafir, undang-undang Prancis 
atau Inggris, atau adat istiadat kabilah. Semua ini 
tagut. Demikian pula berhukum kepada para dukun. 


کے رم 7: وو ر د رو 7 25د ل 


sb‏ و إنہما را کا Ra Swap‏ من ol a‏ اجک 
ھ2 A1 JA‏ اج 7 الک ۴ SA‏ الم KA‏ اشد 

Orang yang mengatakan bahwa keduanya (hukum 
Allah dengan hukum tagut) sama, maka dia kafir. 


Yang lebih parah daripadanya adalah orang yang 
berkata bahwa berhukum dengan selain yang Allah 








turunkan adalah lebih baik daripada hukum yang 


Allah turunkan. Ini lebih parah kekafirannya. 


الذي يقول: الئاس ما یصلح 7 وم | إلا هذه الأنظمة ما 
يصلح هم الشرع» شر ما یطابق ھٰٰذا الزمان» ولا يسار 


ad داس‎ < 


ا حضارة؛ 7 La‏ ال تحکم القوانين» KAN‏ الال » تکون 
اکنا مل تحار الما نذا ge‏ من ANG‏ لدا أ 


کفرا من الذي يقول: إن حكر الله وحكر غيره متساویان, 
Orang yang mengatakan: manusia pada hari ini pan‏ 
cocok kecuali dengan peraturan-peraturan ini, syariat‏ 
tidak cocok untuk mereka, syariat tidak sesuai‏ 
dengan zaman ini dan tidak selaras dengan‏ 
peradaban, tidak cocok kecuali berhukum dengan‏ 
undang-undang dan mengikuti perkembangan dunia,‏ 
sehingga pengadilan-pengadilan kita semisal dengan‏ 
pengadilan dunia, ini lebih baik daripada hukum‏ 
Allah; maka orang ini lebih parah kekafirannya‏ 








daripada orang yang berkata: Sesungguhnya hukum 


Allah dan hukum selain-Nya sama saja. 


و aha‏ ما وله اه هري ah‏ أو جهل JAG‏ 
ر ا ےر 222 2 wa‏ د دين 

7 وهو يعتقد ان A‏ الله م هو ا حق As‏ الواجب» KA‏ 

رم س 2 درو وو 3 22 

فل کرو ون کار وب 61 کفر دون کفر 

Adapun apabila dia berhukum dengan selain yang 

Allah turunkan karena hawa nafsu, atau jahil 

terhadap yang Allah turunkan, dalam keadaan dia 

berkeyakinan bahwa hukum Allah adalah benar dan 

itulah yang diwajibkan, maka orang yang seperti ini 

telah melakukan salah satu dosa besar dan itu 

merupakan perbuatan kufur tetapi tidak sampai kufur 
akbar. 








Pembatal Kelima 


الخامس: من آبغض É‏ ما جاء به الرسول كي ولو 


L L L 


عمل به؛ كفر. 


Kelima: Barang siapa yang membenci sedikit saja 
dari ajaran yang dibawa oleh Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—, meskipun dia 
mengamalkannya, maka dia kafir.” 


"اس من نواقض الاسلام: م san aa‏ شيا عا ala‏ په 
0 بر » ولو عمل به c‏ قال 
تعا ی: a 0 Nb‏ ماج ال gekki La‏ 


DL L‏ ے 


ا مد: ۱۹ء الكاهة هي ganl‏ هذا 3 دة ولو عمل به » نه 








یک بفضه في الق فر ولو کان عمل په في AN‏ 


2 3 2% 


#ذالك بأنہم رهوا ما آنزل اللہ فاحبط KAA‏ 


Pembatal keislaman yang kelima adalah membenci 
suatu bagian dari ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah —shallallahu alaihi wa sallam—. 
Kebencian terhadap ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah adalah suatu kemurtadan, walaupun dia 
mengamalkannya. 


Allah taala berfirman, “Hal itu karena mereka 
membenci yang Allah turunkan, sehingga 
menggugurkan amalan mereka.” (OS. Muhammad: 
9). Karahah adalah benci. 


Sikap benci ini adalah kemurtadan walaupun 
seseorang mengamalkan ajaran Nabi, maka dia kafir. 
Kebenciannya yang ada di dalam hati merupakan 
kekafiran walaupun lahirnya dia mengamalkannya. 








Pembatal Keenam 


w‏ و Aw > 27 > P‏ $> رر 
السادس: من استہزا شیو من دين الرسول او ثواب 
أو 


وعقابه؛ کس 


والدلیل ) قوله تعالی: MUI jd‏ وءإيلتهء ورسوله ad‏ کن : 


رو رد 222 3 


4 Xl نې لا تعتذرواً قد كفرتم بعد‎ ohy 
[35-30 |التوبة:‎ 


y 
الله‎ 


“Hal itu karena mereka membenci yang Allah 
turunkan, sehingga menggugurkan amalan mereka.” 








Keenam: Barang siapa mengolok-olok sedikit saja 


dari agama rasul, pahala dan siksa Allah, maka 
dia kafir.“ 


2 هم 


" السادس من أنواع الردة: anak gal‏ 
چا اس WÉ‏ کان من SN‏ والمستحبات» و 


& ات شعر الا بط وم الأظافرء إذا Gaal‏ به 


ار کافرا Ya‏ على ذلك KÉ‏ تعال: Isa ۰ As‏ 
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Jenis kemurtadan yang keenam adalah sikap 
mengolok-olok terhadap apa yang Allah turunkan 
atau sebagian dari ajaran yang Rasulullah bawa, 








walaupun ajaran itu bersifat sunah dan tidak sampai 


wajib, seperti gosok gigi menggunakan siwak, 
mencukur kumis, mencabut bulu ketiak, atau 
memotong kuku. Apabila dia mengolok-oloknya, 
maka dia menjadi kafir. 


Dalil akan hal itu adalah firman Allah taala, “Apabila 
engkau bertanya kepada mereka, niscaya mereka 
akan mengatakan: Kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main. Katakanlah: Apakah dengan Allah, 
ayat-ayat-Nya, Rasul-Nya, kalian mengolok-olok?! 
Jangan kalian beralasan! Kalian telah kafir setelah 
sebelumnya beriman.” (OS. At-Taubah: 65-66). 


Jadi orang yang mengolok-olok sebagian dari ajaran 
Rasulullah, baik yang fardu, atau wajib, atau sunah, 
maka dia menjadi murtad/keluar dari agama Islam. 
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Apa pendapat kalian dengan orang yang mengatakan 
bahwa membiarkan jenggot, mencukur kumis, 
mencabut bulu ketiak, dan membasuh ruas-ruas jari 
merupakan perkara “kulit (bukan inti agama). 
bentuk sikap mengolok-olok agama Allah— azza wa 
jalla—. 








Dalilnya adalah firman Allah, “Katakan: Apakah 


dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan rasul-Nya, 
kalian mengolok-olok? Jangan beralasan! Kalian 


Jika mereka mengatakan ucapan ini, walaupun 
mereka mengamalkannya, maka sungguh mereka 
murtad dari agama Islam. Karena ini bentuk 
pelecehan terhadap ajaran Rasulullah—shallallahu 
alaihi wa sallam—. 


Yang wajib adalah mengagungkan sunah Rasulullah — 
shallallahu “alaihi wa sallam—dan menghormatinya. 
Sampaipun andai seseorang jatuh dalam sikap 
menyelisihi sunah beliau karena hawa nafsu, namun 
dia tetap harus menghormati sunah Rasulullah — 
shallallahu “alaihi wa sallam—, menghormati ajaran 
beliau, dan menghormati hadis-hadis. Tidak boleh dia 
mengatakan bahwa ini adalah perkara ‘kulit’. 








telah kafir setelah tadinya kalian beriman.” (OS. 
At-Taubah: 65-66). 
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قالوها ارتدوا عن الا سلام. 

Sebab turunnya ayat ini adalah bahwa ada 
sekelompok orang dahulu bersama Rasulullah — 
shallallahu “alaihi wa sallam—pada perang Tabuk, 
ketika itu mereka adalah kaum muslimin. Kemudian 
pada suatu majelis, mereka berkata: Kami tidak 
melihat orang yang paling dusta lisannya, paling 
banyak makannya, paling pengecut ketika bertemu 
musuh seperti ahli giraah kita ini. Mereka maksudkan 
adalah Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—dan 
para sahabat beliau. Ketika itu ada seorang pemuda 


dari kalangan sahabat Nabi yang bersama mereka. 
Mendengar ucapan itu, dia marah lalu pergi untuk 








menyampaikan kepada Rasulullah—shallallahu “alaihi 


wa sallam —ucapan orang-orang itu. Namun ternyata 
wahyu sudah mendahuluinya. 


Orang-orang tadi datang sambil mengajukan alasan 
ketika mereka tahu bahwa Rasulullah mengetahui 
apa yang terjadi pada majelis mereka. Salah seorang 
dari mereka bangkit dan memegangi tali pengikat 
barang pada unta Nabi—shallallahu “alaihi wa 
sallam—ketika beliau sedang menaikinya. Orang itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
mengucapkan perkataan orang yang bepergian 
supaya kami mengusir kepenatan safar dari kami. 
Kami tidak bermaksud berolok-olok. Kami hanya 
bermaksud bercanda.” 


Rasulullah—shallallahu “alaihi wa  sallam—tidak 
menoleh kepadanya. Beliau hanya membaca ayat ini 
kepadanya, “Apabila engkau bertanya kepada 
mereka, pasti mereka akan menjawab, “Kami hanya 








bersenda gurau dan bermain-main.” Katakanlah, 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya, dan Rasul-Nya, 
kalian berolok-olok?! Kalian tidak usah beralasan. 
Kalian telah kafir setelah sebelumnya kalian 


JJ) 


beriman.” Perhatikan firman-Nya, “Kalian telah kafir 


setelah kalian sebelumnya beriman”! Ini 
menunjukkan bahwa mereka sebelum melontarkan 
ucapan tersebut adalah orang-orang yang beriman. 
Ketika mereka telah mengatakannya, mereka murtad 


keluar dari Islam. 
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(Mereka murtad) walaupun mereks KAN A “Ini 

senda gurau”: karena perkara agama tidak boleh 

untuk jadi bahan senda gurau. Allah telah 

mengafirkan mereka setelah sebelumnya mereka 
beriman. Kita meminta keselamatan kepada Allah. 
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Sebab turunnya ayat ini merupakan dalil bahwa siapa 
saja yang mencaci Allah, Rasul-Nya, kitab-Nya, atau 
sebagian Alquran, atau sebagian sunah Rasulullah— 
shallallahu “alaihi wa sallam—maka dia murtad dari 
Islam walaupun dia bersenda gurau. 


Lalu apa alasan orang-orang yang berpendapat 
bahwa dia tidak murtad kecuali apabila dia berniat 
dari hatinya? Sehingga, andai dia mencela Allah, 
Rasulullah, atau Alquran, maka kita tidak bisa 
menghukuminya kecuali apabila dia meyakininya. Kita 
tidak bisa menghukumi mereka dengan semata-mata 
ucapan, atau perkataan, atau perbuatan. 








Dari mana mereka melontarkan ucapan dan 


pembatasan ini? Padahal Allah telah menghukumi 
mereka dengan kemurtadan dalam keadaan mereka 
mengatakan, “Kami hanya bersenda gurau dan 
bermain-main.” 


Mereka tadinya adalah orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka tadinya 
bertauhid. Akan tetapi ketika mereka mengucapkan 
ucapan tersebut, Allah—jalla wa “ala—berfirman, 
“Kalian telah kafir setelah sebelumnya kalian 
beriman.” Allah tidak berfirman, “Apabila kalian 
meyakini ucapan ini.” Kita meminta keselamatan 
kepada Allah. 


Jadi seluruh perkara agama wajib diletakkan pada 
tempatnya. Kita tidak boleh mencoba untuk 
memasukkan penambahan, atau pengurangan, atau 
pembatasan dari diri pribadi kita. Allah tidak 
mempertanyakan keyakinan mereka. Tidak pula 
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disebutkan bahwa mereka meyakininya. Bahkan, 
Allah menghukumi mereka dengan kemurtadan 
setelah sebelumnya mereka beriman. “Kalian telah 
kafir setelah sebelumnya kalian beriman.” 


Allah menetapkannya setelah ucapan tersebut, 
setelah perbuatan olok-olok tersebut. Allah tidak 
memberi pembatasan dengan pembatasan tadi. 
Seseorang apabila mengucapkan perkataan kufur 
dalam keadaan tidak dipaksa, maka dia dihukumi 
dengan kemurtadan. Adapun apabila dia dipaksa, 
maka orang yang seperti ini tidak murtad. 
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Ketujuh: Sihir. Termasuk sihir adalah sharf dan 
“athf (ramuan yang bisa mempengaruhi akal, 
keinginan, dan kecenderungan dari orang yang 
disihir sehingga bisa menyebabkannya 
membenci atau mencintai pasangannya). Siapa 
saja yang mengerjakannya atau rida 
terhadapnya, maka dia kafir. 


Dalilnya adalah firman Allah taala, “Keduanya 
tidaklah mengajari seorang pun hingga keduanya 
mengatakan, “Sesungguhnya kami hanyalah 








ujian, maka janganlah engkau kafir.” (QS. Al- 
Baqarah: 102). 
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Jenis ketujuh dari macam-macam kemurtadan adalah 

sihir. Sihir adalah amalan yang dikerjakan oleh tukang 

sihir. Sihir ada dua macam: sihir yang hakiki dan sihir 
yang bersifat pengkhayalan. 
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Jenis sihir yang pertama adalah sihir yang hakiki. 
Yaitu ungkapan tentang perbuatan tukang sihir yang 


meniup buhul-buhul. Begitu pula menggumamkan 
jampi-jampi dan mantra-mantra. Tukang sihir itu 
meminta tolong kepada setan-setan dengan ucapan- 
ucapannya. Begitu pula menggantungkan jimat-jimat 
dan simbol-simbol yang mereka tulis dengan nama- 
nama setan. Ini merupakan bentuk sihir yang hakiki. 
Sihir ini bisa berpengaruh kepada orang yang disihir. 
Bisa membuatnya mati, membuatnya sakit, atau 
menghilangkan akalnya. 
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Jenis sihir kedua adalah sihir yang bersifat 
pengkhayalan, yaitu dengan melakukan sesuatu yang 


dikhayalkan kepada manusia bahwa hal itu nyata 
padahal tidak nyata. Misal, dikhayalkan kepada 
manusia bahwa dia bisa mengubah batu menjadi 
hewan, atau dia bisa membunuh seseorang lalu 
menghidupkannya, dia memotong kepalanya lalu 
mengembalikannya. Atau dia bisa menarik mobil 
dengan rambut atau giginya, atau mobil 
menabraknya namun tidak mencelakainya, atau dia 
masuk ke dalam api, atau makan api, atau menusuk 
dirinya dengan besi, menusuk matanya dengan besi 
yang runcing, atau makan kaca. Semua ini termasuk 
jenis permainan sulap yang tidak ada kenyataannya, 
semisal sihirnya para tukang sihir Fir'aun. 








Allah taala berfirman, “Dibayangkan kepada 3 


bahwa tongkat-tongkat itu merayap cepat lantaran 
sihir mereka.” (OS. Thaha: 66). 


Allah taala berfirman, “Mereka menyihir mata-mata 
manusia dan menjadikan mereka takut.” (OS. Al- 
A'raf: 116). 


Ini adalah sihir pengkhayalan. Jenis sihir ini mereka 
namakan gumrah yang dilakukan oleh tukang sihir 
terhadap mata-mata manusia. Apabila sihir gumrah 
ini selesai, maka hal-hal yang dikhayalkan tadi 
kembali kepada bentuk aslinya. 


Sihir adalah kekufuran. Dalilnya adalah firman Allah 
taala, “Akan tetapi para setan itu yang kafir. Mereka 
mengajarkan sihir kepada manusia.” (OS. Al-Bagarah: 
102). 


Mempelajari sihir dan mengajarkannya adalah 
perbuatan kufur kepada Allah— azza wa jalla—dan 








merupakan salah satu jenis kemurtadan. Jadi tukang 


sihir adalah orang yang murtad. Jika dia tadinya 
seorang mukmin lalu melakukan sihir, maka dia 
murtad dari agama Islam. Dia dihukum bunuh tanpa 
dituntut untuk bertobat menurut sebagian ulama 
karena andai dia lahirnya bertobat, namun dia 
biasanya mengelabui orang-orang dan ilmu sihir tidak 
hilang dari hatinya walaupun dia bertobat. 
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Dalil (mempelajari sihir merupakan kekufuran) adalah 
firman Allah taala, “Kedua malaikat itu tidaklah akan 
mengajari seorangpun sampai keduanya berkata: 
Kami hanyalah ujian, maka janganlah engkau kufur.” 
(OS. Al-Bagarah: 102). 


Allah—jalla wa “ala—menurunkan dua malaikat dari 
langit untuk mengajari sihir sebagai cobaan dan ujian 
bagi manusia. Jika ada yang ingin belajar sihir kepada 
keduanya, maka kedua malaikat itu menasihatinya 
dan berkata kepadanya, “Kami hanyalah ujian, 
janganlah engkau kufur.” Yakni, janganlah engkau 
belajar sihir. Ini menunjukkan bahwa belajar sihir 
merupakan kekufuran. 
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Kedelapan: Mendukung dan membantu kaum 
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Jenis kemurtadan kedelapan adalah mendukung 
orang-orang musyrik dalam memerangi kaum 
muslimin. Artinya adalah menolong mereka. 
Muzhaharah maknanya pertolongan, yaitu menolong 
orang-orang kafir dalam memerangi kaum muslimin 
dan mengganggu kaum muslimin. 
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Begitu pula, barang siapa mencintai orang-orang 
kafir, maka dia kafir. Ini adalah dukungan. “Siapa saja 
yang mendukung mereka di antara kalian.” (OS. Al- 


Ma idah: 51). 


Orang yang mendukung mereka dengan pembelaan 
dan pertolongan, atau mendukung mereka dengan 
kecintaan, maka dia kafir, karena dia mencintai 
kekufuran dan mencintai orang-orang kafir, sehingga 
dia kafir dengan sebab itu. Ketika dia mencintai 
mereka, maka maknanya adalah dia tidak 








Dalilnya adalah firman Allah taala, “Barang siapa 


di antara kalian yang berteman setia dengan 
mereka, maka dia termasuk mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada kaum yang zalim.” (OS. Al-Ma'idah: 7 


mengingkari kekufuran. Barang siapa tidak 
mengingkari kekufuran, maka dia kafir. 


" أول الآية: يناما الین La‏ لا دوا امود Sa,‏ 
أوليآء 4 [المائدة: ١ه].‏ أي: لا SE‏ لا بمظاهرة ولا محبة 


22 ول PPP‏ سے ري لا 


“9 coba : ge ید‎ pg وو‎ Pa 


22 Do 


هم 








Permulaan ayat ini adalah, “Wahai sekalian orang- 


orang yang beriman, janganlah kalian menjadikan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani sebagai teman 
setia!” (OS. Al-Ma'idah: 51). Artinya, jangan kalian 
mendukung mereka, tidak dengan pertolongan, tidak 
dengan kecintaan, dan tidak dengan bantuan. 


“Barang siapa yang mendukung mereka di antara 
kalian,” yakni dari kalangan kaum muslimin. “Maka 
sesungguhnya dia termasuk mereka,” yaitu dia 
menjadi bagian orang-orang Yahudi dan Nasrani. 


Ini merupakan dalil atas kemurtadannya. Kemudian 
Allah berfirman, “Sesungguhnya Allah tidak 
menunjuki kaum yang zalim.” Allah menamai mereka 
orang-orang yang zalim. 








Pembatal Kesembilan 


2 2. Ta Ai Ya 1 - 4 ای‎ 

E‏ دقو ر رو 
pr‏ کے pak‏ 2 عن ٠‏ 
Kesembilan: Barang siapa berkeyakinan bahwa‏ 
sebagian manusia bebas untuk keluar dari syariat‏ 
Nabi Muhammad—gshallallahu “alaihi wa‏ 
sallam—sebagaimana bolehnya Nabi Khadhir‏ 
keluar dari syariat Nabi Musa— ‘alaihis salam—,‏ 
maka dia kafir.”‏ 


ر ر ۶3 WA‏ 


الله . بعث mag NYA‏ 5 الاس SK‏ ہے 
العاين» «وما NG EMA‏ للعلدینَ4 [الابیاء: ۱۰۷]ء 








[YA [سباً:‎ dis شر‎ pü 7 لا‎ Ala وما‎ 
الأعراف:‎ dan MLM رسول‎ GL آلناس‎ LE «قل‎ 


۸ءء من أ پستجب للرسول ونم هلزا wW dya)‏ 
NG‏ ردي أو نصرانیا داوس أو أي مله كان 
AN‏ بيعتته اوج الله طاعته رانا ws‏ کان عل من 


4 - 


Pembatal keislaman kesembilan adalah sikap 
membolehkan seseorang untuk keluar dari syariat 
Nabi Muhammad—shallallahu “alaihi wa sallam—. 
Sedangkan Allah mengutus Nabi Muhammad— 
shallallahu “alaihi wa sallam —kepada manusia secara 
menyeluruh dan Allah mewajibkan kepada alam 
semesta untuk taat kepada beliau. 








“Tidaklah Kami mengutus engkau kecuali sebagai 
rahmat untuk alam semesta.” (OS. Al-Anbiya : 107). 


“Tidaklah Kami mengutus engkau kecuali kepada 
manusia secara menyeluruh sebagai pemberi kabar 
gembira dan pemberi peringatan.” (OS. Saba : 28). 


“Katakanlah: Wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
aku adalah utusan Allah kepada kalian seluruhnya.” 
(OS. Al-A'raf: 158). 


Sehingga, barang siapa tidak menyambut ajakan 
Rasulullah dan tidak mengikuti Rasulullah, maka dia 
kafir. Sama saja, baik dia Yahudi, Nasrani, Majusi, 
atau kepercayaan lainnya. Karena, dengan diutusnya 
beliau, Allah mewajibkan untuk menaatinya dan 
mengikutinya. Barang siapa yang tadinya berada di 
atas agama Yahudi dan Nasrani, maka agama itu 
telah dihapus dengan diutusnya Nabi Muhammad— 








shallallahu “alaihi wa sallam—. Jadi tidak boleh bagi 


seorang pun untuk keluar dari sikap menaati beliau. 


wa‏ و ہے j‏ وى سس 2 ہے 


موم mi‏ يلقُوم 4 pr‏ وقد HA‏ 0 ُو 
XI‏ 4 م [o‏ رسال م موسی عليه السلام AAN‏ 
ما هي عامة بیع الناسء IG‏ ضر کان fe‏ عباد 
Ga SE,‏ اشحضر: هل هو ئي أو رجل صا عل 
قولين: 

Adapun perbuatan keluarnya Al-Khadhir dari koridor 


س 


7 
لله 
- 


ہہت 


AH 
CAN 
1 

Je 


ketaatan kepada Nabi Musa, penyebabnya adalah 
bahwa Nabi Musa tidak diutus kepada Al-Khadhir, 
karena kerasulan Nabi Musa khusus kepada bani 
Isra il. 








“Ingatlah ketika Musa berkata kepada kaumnya: 


Wahai kaumku, mengapa kalian menyakitiku, padahal 
kalian mengetahui bahwa aku adalah utusan Allah 
kepada kalian.” (OS. Ash-Shaff: 5). 


Jadi Nabi Musa— alaihis salam—diutus kepada bani 
Isra'il, tidak umum untuk seluruh manusia. Karena 
itulah Al-Khadhir saat itu berada dalam keadaan 
beribadah kepada Allah. 


Para ulama berselisih menjadi dua pendapat tentang 
Al-Khadhir. Apakah dia seorang nabi atau seorang 
lelaki yang saleh? 


Sad IA‏ لأنه عمل NOV‏ معجزات: 
مثل رقه Kaka‏ ول ده AJI‏ ومثل إقامته ا حدار ادي 


رد سه هلو Ti‏ ل مغيبة» 


omi,‏ تکون إلا لی 


Ad 








Pendapat pertama adalah bahwa beliau seorang nabi 


karena beliau melakukan beberapa perkara yang 
merupakan mukjizat, seperti perbuatan beliau 
melubangi perahu, seperti perbuatan beliau 
menyembelih seorang anak, seperti perbuatan beliau 
menegakkan dinding yang hendak roboh. Perkara- 
perkara ini adalah mukjizat karena dilakukan atas 
dasar perkara gaib. Sedangkan mukjizat tidak dimiliki 
kecuali oleh seorang nabi. 


وأصل a‏ قصة 5 3 الللضره أن موسى -عليه الصلاة 
السام جا 3 & ah‏ سارہ هل ماد a‏ من 


مہ مر 


"۶٦ 7‏ ليه أن a‏ في أَرضِ کا و کا 


222 - د 2 - رد مر دس ہے رم ر 2 577 ر 2 


ETETA‏ -عليه الصلاة 
والسلام- إلى هلدا الرجل يطلب w‏ ال قال dis‏ »واد 


- و ےم BLI‏ ہے ر د3 ل سے pe‏ رورم 5750 رو 


ATA eh 3‏ وس و 
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حقبا4 سافر NG‏ ھا جم پښماې إلى آخرہ؛ فافوجدا عبدا 


من Tole‏ ٤اتينله‏ رحمة من عندنا وعلمتله من دنا D Ne‏ 


قال لمر موس هل أتبعك عل أن تن عا علمت Gaby‏ 
بل ےم > w‏ & ےر سے ۱ و ےم 

[الكهف: ٢٧-٩٠٩‏ |. إلى اخر القصة التى ذكرها الله في سورة 

(الكهف) 

Asal muasal kisah Nabi Musa dengan Al-Khadhir 

adalah bahwa Nabi Musa— ‘alaihish shalatu was 

salam—berkhotbah di tengah-tengah bani Israil. 


Mereka bertanya kepada beliau, apakah di sana ada 
yang lebih mengetahui daripada beliau. 


Nabi Musa menjawab, “Tidak.” 


Allah pun mewahyukan kepada beliau bahwa di sana 
ada seorang hamba di daerah ini yang memiliki ilmu 
yang tidak engkau miliki. Nabi Musa— alaihish 








shalatu was salam—pergi ke pria tersebut untuk 


menuntut ilmu itu. 


Allah taala berfirman, “Ingatlah, ketika Nabi Musa 
berkata kepada muridnya: Aku tidak akan berhenti 
hingga aku tiba di tempat pertemuan dua laut atau 
aku akan terus melanjutkan perjalanan sampai 
bertahun-tahun. Ketika keduanya sampai tempat 


mi 


pertemuan dua laut itu,” sampai akhir ayat. 
“Keduanya mendapati seorang hamba di antara 
hamba-hamba Kami yang Kami berikan rahmat 
kepadanya dari sisi Kami dan Kami ajari ilmu 
kepadanya dari sisi Kami. Musa berkata kepadanya: 
Apa boleh aku mengikuti engkau dengan syarat 
engkau mengajariku ilmu yang telah engkau ketahui.” 
(AS. Al-Kahf: 60-66). Sampai akhir kisah yang Allah 


sebutkan di dalam surah Al-Kahf. 








8 
ور ےر ص2‎ a7 23 Ta 
A کت بحاجة أت اتباع 7 وام 5“ عن الله‎ 
رم‎ 22? ar مرم‎ 
ولا ياخذون عن ا‎ 
Inilah asal kisah tersebut. Jadi Al-Khadhir bukan dari 
umatnya Nabi Musa karena Nabi Musa tidak diutus 
kepada manusia secara menyeluruh. Karena itu, Al- 
Khadhir dibebaskan untuk tidak mengikuti syariat 
Nabi Musa. 


Adapun Nabi Muhammad—shallallahu “alaihi wa 
sallam—diutus kepada manusia secara keseluruhan. 
Jadi tidak boleh ada seorangpun yang boleh lepas 
dari syariatnya. 








Dalam pembahasan ini ada bantahan terhadap 


kelompok sufi yang mengklaim bahwa mereka bisa 
sampai pada suatu keadaan yang mereka tidak lagi 
butuh untuk mengikuti para rasul. Mereka mengklaim 
bahwa mereka mengambil syariat dari Allah secara 
langsung dan mereka tidak mengambilnya melalui 
Rasulullah. 


grr‏ : إن الرسل GL‏ هم للعوام» ما اخوراص فلا بحتاجونَ 


22 سی 3 رم - IZ PA‏ وو ر 2 


Ja) d‏ ; بعرفون الله Sias‏ إلى الد وياخذون عن 


1 


Í 


Gen 


الله a‏ مباشرة» هلزا مر عليه ANA‏ الصوفیة agan wa‏ 0 حا 
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ئ0 عن a da)‏ وڪخرجون عن شريعته» 2 N‏ 
َصَلُونَ J,‏ م0 G‏ و بعماونَ عا : عا حاء به 
G OA -G 7 Se)‏ ان بحَاجة Se) Jl:‏ 


دل ر ار ډور 








ور 5 ةدم ہے و و ہے 0 


$ هلذه | (ja akad‏ 7 الصوفية الین يزصمون انهم 


EL مرن ری مځ ق یم دو‎ 
Mereka mengatakan bawa para rasul hanya untuk 
orang awam. Adapun orang-orang khusus tidak butuh 
kepada para rasul karena mereka mengenal Allah, 
bisa berhubungan dengan Allah, dan mereka 
mengambil syariat dari Allah secara langsung. Ini 
adalah keyakinan kelompok sufi yang ekstrem. 
Mereka sampai pada suatu keadaan sehingga mereka 
tidak butuh dengan Rasulullah—shallallahu “alaihi wa 
sallam—dan mereka lepas dari syariatnya. Karena 
itulah, mereka tidak salat, tidak saum, tidak haji, dan 
tidak mengamalkan ajaran yang dibawa oleh 
Rasulullah. Alasannya adalah karena mereka adalah 
orang-orang khusus. Mereka berkata, “Kami tidak 
butuh kepada Rasulullah. Kami sudah sampai kepada 
Allah.” Kita meminta keselamatan kepada Allah dari 
kesesatan. 








Pembatal Kesepuluh 


العاشر: AAN‏ عن دين الله JG‏ | له رلا 


57 ر 3 


يعمل به. 


sa بثایلت‎ SS من‎ JB «إومن‎ adha قوله‎ HA 
نا من المجرمين منتقمون4‎ Ve مم رض‎ 
٢٢١ االسجدة:‎ 


Inilah maksud Syekh Muhammad bin “Abdul Wahhab 
ketika menyebutkan masalah ini. Ini adalah bantahan 
terhadap kelompok sufi yang mengklaim bahwa 
mereka bisa lepas bebas dari syariat Nabi 
Muhammad—shallallahu “alaihi wa sallam—dengan 
alasan mereka tidak butuh kepada beliau. 








Kesepuluh: Berpaling dari agama Allah taala. Dia 


tidak mempelajarinya dan tidak pula 
mengamalkannya."” 


' العاشر وهو الأخير-: الإعراض عن دين الله 


a 
امم‎ 


Si لا يعمل» يعرش عن الیم أو‎ Ja ولو‎ Jaa 


وى و سه ےر ر 2 


لاء تم 
بعرض عن العملء سال الله العافيةء وحتی لو عمل وهو Je‏ 


au 71 2 2 A aka >‏ و 22 م ر 


غير عل فعمله مله a‏ بد أن Ja‏ أولّا م يعمل» أما من 
1 


2 


2 و هم ررد د رر د 


اد الع ورك العمل ھا من المغضوب عليه کت 


ال وراك العار فهذا 8 

Kesepuluh dan yang terakhir adalah berpaling dari 

agama Allah. Dia tidak memiliki perhatian dengan 

agama. Dia tidak belajar. Andai dia belajar, dia tidak 

beramal. Dia berpaling dari ilmu pada awalnya, 

kemudian dia berpaling dari amal. Kita meminta 
keselamatan kepada Allah. 








Hingga walaupun dia beramal namun tanpa didasari 


ilmu, niscaya amalannya sesat. Sehingga harus dia 
belajar terlebih dahulu kemuian beramal. 


Barang siapa mengambil ilmu namun meninggalkan 
amalan, maka dia ini termasuk orang yang dimurkai. 
Sedangkan barang siapa mengerjakan amalan namun 
meninggalkan ilmu, maka dia ini orang yang sesat. 


3 ا يذ ين + 1 3 بب ارط AN‏ 
2-29 4 


سی قد P3: F IVA‏ عن دين الله Ý‏ 
رلا 1 Ta ab i‏ بدا عن دين الإسلام» ai‏ 8 


Ye,‏ علا۔ يقول: اومن أعرّض عن ذکری Á o‏ ۱ معيشة صَنكا4 
8 ٤ءء e‏ عن Jan 1, E E‏ به » 


Tg در‎ Wo? 


«والنيت كفروا TE‏ أنذروأ معرضونً4 (الأحقاف: IP‏ 
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ومن اظ من F3‏ بات Lê‏ عه UI‏ من 


ےکرک روم ور ۲ Aw‏ 


المجرمين منتقمون4 االسجدة: SKI [YY‏ عنبا بعد ما در 


له« 


سر 


Hal inilah yang kita berlindung darinya dalam setiap 
rakaat. 


“Tunjukilah kami kepada jalan yang lurus. Yaitu jalan 
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 
mereka, bukan jalan orang-orang yang dimurkai, 
bukan pula jalan orang-orang yang sesat.” (OS. Al- 
Fatihah: 6-7). 


Barang siapa berpaling dari agama Allah, dia tidak 
mempelajarinya, tidak pula mengamalkannya, maka 
dia menjadi murtad dari agama Islam. 


Allah—jalla wa “ala—berfirman, “Barang siapa yang 
berpaling dari peringatan-Ku, maka baginya 
kehidupan yang sempit.” (OS. Thaha: 124). 








Berpaling dari peringatan-Ku artinya dia tidak 


mempelajarinya dan tidak mengamalkanya. 


“Orang-orang yang kafir itu berpaling dari hal yang 
diperingatkan kepada mereka.” (OS. Al-Ahgaf: 3). 


“Siapa yang lebih zalim daripada orang yang telah 
diingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu dia 
berpaling darinya?! Sesungguhnya Kami akan 
memberi hukuman kepada orang-orang yang berbuat 
dosa.” (OS. As-Sajdah: 22). 


Dia berpaling dari ayat-ayat Allah setelah diberi 
peringatan. 


SA -‏ رر 


Da,‏ إِنسان لا يعار من باب الکسلء هلدا لا پکفر وللكته 
سه Taa aha kadha‏ 


ر 


Nia Sa‏ هو AAN‏ ليا cal‏ هنذا هو الذي يكف 


22 ہے در و 


ولکن إن aa‏ رف Jl‏ 2 ب العلر وللکنه عنده 








ر سر د 3 22 ے 


سور ر ور È‏ رر ر ور بر رر ے و ے رر 
ویتطلب جلوساء وهو كسلان» فهلذا يلام على كسله des‏ 
ره 22 رر ر ہے ےرس > 23 
تفريطه» وللکنه لا يصل إلى حد الكفر. 


Di sana ada orang-orang yang tidak belajar agama 


karena malas. Orang ini tidak dikafirkan, akan tetapi 
dia dicela karena kemalasannya. Adapun jika dia 
meninggalkan menuntut ilmu karena tidak ada 
kecintaan terhadap ilmu, maka inilah yang dinamakan 
berpaling. Kita memohon perlindungan kepada Allah. 
Orang yang beginilah yang dikafirkan. 


Akan tetapi jika seseorang senang dengan ilmu dan 
mencintai ilmu, namun dia memiliki sifat malas— 
karena mencari ilmu itu sulit, butuh kesabaran, harus 
tahan banting, butuh duduk dalam jangka waktu yang 
lama—dan dia pemalas, maka orang yang begini 
dicela akan kemalasannya dan kelalaiannya. Namun 
dia tidak sampai tingkat kufur. 








Dalilnya adalah firman Allah taala, “Siapa yang 


lebih zalim daripada orang yang diingatkan 
dengan ayat-ayat Tuhannya kemudian dia 
berpaling darinya. Sesungguhnya Kami akan 
menghukum orang-orang yang berdosa.” (OS. 
As-Sajdah: 22). 


dd‏ روم 


ولا فرق 3 جع هلذه التواقض بم بين ¿ امازل والجاد 
Jaai;‏ اموه GK;‏ من TERTA „bsi‏ 


> > 3 7 روه سم PPA‏ د م ۰ دود ,2 رص سمس 
4 الإعرّاض الذي يدل على عدم الرغبة في Jal‏ أو کراہیة 
> دل م وم 

AL SGi; FA KA jali 
Berpaling yang menunjukkan tiada keinginan 
terhadap ilmu atau menunjukkan kebencian terhadap 
ilmu inilah yang merupakan kekufuran. Kita 
berlindung kepada Allah. 








7 2 ےدہے۔ GS‏ رور و ور 


TTET 


2 d سے هم‎ L 


رجات د ھی نعوذ بالله من موجبات غضبه 


Tidak ada perbedaan pada keseluruhan 91 
keislaman ini antara orang yang main-main, 
serius, atau ketakutan, kecuali orang yang 
dipaksa. Semua pembatal tersebut di antara 
pembatal keislaman yang paling besar 
bahayanya dan paling banyak terjadi, sehingga 
seorang muslim selayaknya waspada dan 
mengkhawatirkan dirinya dari hal itu. Kita 
berlindung kepada Allah dari dosa yang menjadi 








alasan kemurkaan-Nya dan pedihnya hukuman- 
18 


Nya. 


“لا فرق في هلذه التواقض کت الذي یقصد ما 
JA‏ پا JUN,‏ وهو الذي Jaa Gi, 2 Y‏ هاذا 
د ECN T 3 e mal Lb‏ 


رو و رم ہرم رھ &W‏ روم 2 
وي 


ون لا يكفر حق يعتقد ali‏ لا فرق بین الحاد IU,‏ 
أو الخائف الذى Jak‏ هنده ANI‏ دفعا a‏ فالواجب 


Tidak ada perbedaan dalam sepuluh 91 
keislaman ini antara orang yang serius yang memang 
memaksudkan ucapan atau perbuatannya: dengan 
orang yang bermain-main yang tidak 
memaksudkannya, dia hanya melakukannya dalam 
rangka bersenda gurau dan main-main. Dalam 
ucapan beliau ini ada bantahan terhadap Al-Murji ah 








yang mengatakan bahwa seseorang tidak kafir hingga 
dia meyakini dengan hatinya. 


Jadi, tidak ada perbedaan antara orang yang serius 
dan orang yang main-main, atau orang yang takut 
yang dia melakukan pembatal-pembatal ini untuk 
menghilangkan ketakutannya. Yang wajib bagi orang 
yang takut adalah agar dia bersabar. 


3< 23 DLL 


الا الک ) اذا اه أن يمول کلة فيا S‏ وا بمكنه 
a‏ مِنَ NN‏ رخص لہ اللہ في ذلك E.‏ 
AL‏ من بعد el‏ الا من أو وقلبه, مطمَئن بالا یکن4 
الحل: .]1١5‏ با الشرطء ويكون قصده دفع الإ كاه 


و 1 رد ر È‏ ر woa‏ 2 


لا أن و قلبه لا يعتقد ما يتلفظ به. 


2 


h 


“Kecuali orang yang dipaksa,” ketika dia dipaksa 
untuk mengucapkan suatu kalimat yang mengandung 
kekufuran dan tidak mungkin baginya untuk bebas 


| 








dari kezaliman kecuali dengan melakukannya, maka 
Allah memberi keringanan untuknya dalam perkara 

“Barang siapa yang kufur kepada Allah setelah 
sebelumnya dia beriman kecuali orang yang dipaksa, 
sementara hatinya tetap tenang dengan keimanan.” 
(QS. An-Nahl: 106). 


Keringanan ini diberikan dengan syarat ini. Tujuan dia 
hanya untuk melepaskan diri dari pemaksaan ini, 
hanya saja hatinya harus tidak menyakini apa yang 
dia ucapkan. 


۱ - - 4 رس ر وور‎ 7 > I ر ر ر‎ AA 
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عنه» لا اخذه الکفار وعذبوه حى Ii‏ 3 3 محمد LE‏ 


سب الرسول WE‏ فا a‏ 7 وجاء ا Jl‏ 
الرسول ككل GG‏ ۾ ھا حصل لہ » JG‏ له اي كا 25 SS)‏ 


- زود 


د (Ob‏ قال: مطمئنا بالاچان» قَالَ: OB)‏ عادوا (dm‏ 








> : وږم‎ aa PA 
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النحل: ١ | ١٠١‏ پل 5 ای ga PU‏ و 


المؤمنين ومن يفعل ذالك فليس من اھ فى شى | 
منهم 415 dil‏ عمران: (YA‏ 


Sebagaiman peristiwa yang dialami oleh “Ammar bin 
Yasir—radhiyallahu “anhu—yang menjadi sebab 
turunnya ayat ini. Ketika orang-orang kafir 
menangkap dan terus menyiksanya sampai dia mau 
mengucapkan celaan terhadap Nabi Muhammad— 
shallallahu “alaihi wa sallam—. “Ammar pun terpaksa 
memenuhi keinginan mereka dan mencela 
Rasulullah. Setelah itu “Ammar datang dengan penuh 
penyesalan kepada Rasulullah —shallallahu “alaihi wa 
sallam—dalam keadaan takut dari peristiwa yang dia 
alami. 








Nabi—shallallahu “alaihi wa  sallam—bertanya 


kepadanya, “Bagaimana engkau dapati hatimu?” 


'Ammar menjawab, “Hatiku tetap tenang dengan 
keimanan.” 


Nabi bersabda, “Jika mereka mengulangi, maka 
ulangilah!” (HR. “Abdurrazzag di dalam Al-Mushannaf 
1/360, Ibnu Sa'd 3/249, Ath-Thabari di dalam At- 
Tafsir 14/374, Al-Hakim 2/357, Al-Baihagi di dalam 
Dala il An-Nubuwwah 8/208, Ibnu ‘Asakir di dalam 
Tarikh Dimasyg 43/373. As-Suyuthi membawakan 
riwayat tersebut di dalam Ad-Durr Al-Mantsur 4/132). 


Allah taala menurunkan ayat, “Kecuali orang yang 
dipaksa dalam keadaan hatinya tetap tenang dengan 
keimanan.” (OS. An-Nahl: 106). 


“Orang-orang yang beriman tidak boleh menjadikan 
orang-orang kafir dari selain kaum mukminin sebagai 
teman setia. Siapa saja yang melakukan hal itu, maka 









- 
رد L‏ ہر سس ہے 


م سا نت إ, مم .2 .2 wi‏ - 
وصل الله على خير خلقه محمد واله وصحبه وسار . 


Semoga Allah limpahkan selawat dan salam 
kepada makhluk-Nya yang terbaik, yaitu Nabi 
Muhammad, juga kepada keluarga dan sahabat 
beliau. 


dia tidak akan mendapatkan pertolongan dari Allah, 
kecuali apabila dia melindungi diri dari sesuatu yang 
ditakuti dari mereka.” (OS. Ali “Imran: 28). 


3 # 1 و 2 PA‏ ر 2 PA WA‏ سے 
(نعوذ بالله من موجبات غضبه» والږ عقابه) امين. 
“Kita berlindung kepada Allah dari dosa yang‏ 


menyebabkan datangnya kemurkaan-Nya dan dari 
pedihnya hukuman-Nya.” Amin. 








Tanya Jawab 


22 رو 


الاسئلة 
وام ۶ WA‏ وم وا ړوم AA‏ رم صم 239 : 
سؤال: ما هو الفرق بین الكافرين وا مش tas‏ 


Tanya: Apa perbedaan antara orang-orang kafir 
dengan orang-orang musyrik? 


7 کل سا 4 ولیس 5 کافر ap‏ 


ر مار ے عم اھ ہر AN‏ ر رە 2۶3 رور 2 Wa‏ 22 2 ہم ر 3 
شک بعبد الله وبعبك Ll, Co yé‏ الکافر al‏ حد 
22 م رم Ds‏ 
وجود الله Se, e‏ ولا بعترف بالله io a‏ وجل؛ 


مر هم 2 


ولا يعترف بدین من RAN‏ هذا هو الكافر الجأحد» 


A5‏ 2 رور 7537 3 م مرو سم مر > ہے وو ٢ا۷‏ ے دو« 


Saba Kd‏ ود ولكن يعبد الله ويعبد 








Jawab: Antara keduanya ada yang umum dan 


ada yang khusus. Kesyirikan lebih wara khusus 
daripada kekufuran. Setiap orang musyrik adalah 
orang kafir, namun tidak setiap orang kafir 
adalah orang musyrik. 


Orang musyrik beribadah kepada Allah dan 
beribadah kepada selain Dia. Adapun orang kafir, 
dia bisa karena menentang adanya Allah —jalla 
wa “ala—, atau dia tidak mengakui Allah— “azza 
wa jalla—, atau dia tidak mengakui salah satu 
dari sekian agama. Ini adalah orang kafir lagi 
pengingkar. 








Adapun orang musyrik, dia mengakui dan 


meyakini, akan tetapi dia beribadah kepada Allah 
dan beribadah kepada selain Dia. Maka, orang ini 
musyrik lagi kafir. Jadi setiap orang musyrik, dia 
kafir dan tidak setiap orang kafir merupakan 
orang musyrik. Karena orang kafir bisa jadi dia 
mulhid lagi pengingkar. 


سوٌال: آحسن الله الک يقول: Ge a‏ ول 
AAN) wp‏ عن دين الله تعال لا a-‏ با Ya‏ 
PAN ONG‏ ل ANG‏ 


Ka 7 PWA سر سمس‎ 


لع الشرعي» ولا ريون به» وللکنم تعلوا من 
ep‏ التوحید وعملوا به؟ 


Tanya: Semoga Allah berbuat baik kepada Anda. 
Penanya berkata: Ada yang mengganjal pada diri 








kami tentang ucapan mualif, اټ‎ 


keislaman adalah) berpaling dari agama Allah 
taala. Dia tidak mempelajarinya dan tidak 
mengamalkannya.” Apakah orang-orang awam di 
masa ini masuk kategori ini? Mereka tidak 
mendalami ilmu syariat dan tidak mencintainya, 
akan tetapi mereka belajar tauhid dari masa kecil 
dan mengamalkannya. 


- لا - a‏ 073 
وف لا يدخل هلو S‏ نم عاجزون عن II‏ او 
ہے Aa‏ ې" 222 م رود 22 رہ 


متكا سلونَ عن ۶ 08 مسلمون ~ مؤمنول 
E‏ ما هم مثل المعرض» العرض “ca‏ 
d‏ 7 1 2 في A | 3 NY, Jal‏ رة 3 الدين» ما a‏ 


A 


ے 








Jawab: Mereka ini tidak masuk kategori tersebut 


karena mereka lemah semangat belajar atau 
mereka malas belajar. Mereka adalah muslimin 
dan mukminin. Mereka beribadah kepada Allah. 
Mereka tidak seperti orang yang berpaling. 
Orang yang berpaling adalah orang yang tidak 
memiliki kecintaan terhadap ilmu dan tidak 
memiliki kecintaan kepada agama. Ini adalah 
orang yang berpaling. 


L L 4 


956 قضيلة الشیخء حاطب بن أي بلتعة‎ a 
كل‎ gu والكفرة وار يكفره انی‎ SA 


EBan g > WA» رم‎ 


من عاون الكفار من المسلمين يكفر؟ 


Tanya: Wahai syekh yang mulia, Hathib bin Abu 
Balta’ ah membantu orang-orang musyrik dan 
kafir, namun Nabi—shallallahu “alaihi wa 








sallam—tidak mengafirkannya. Lalu apakah 


setiap orang dari kaum muslimin yang 
membantu orang-orang kafir menjadi kafir? 


WA سير‎ 222 


D‏ حاطب بن أبي بلتعة رضي الله له له مِن 


2 $ د مس 


السوابق م کر ال 5 a‏ لأله صن ya HP‏ 
وقد قال 5 E‏ (ٍن الله اطلم عل Jal‏ بدر Jl‏ 


222 قد MA Pan‏ ر 3و ر ور ترد G‏ 


اعملوا EL‏ فقد غفرت لہ وهو مؤمن صادق 
Kakan oky‏ ما فعل لانه du‏ لنفسه» ون 


أن هلدا ماد بضر s Ci‏ الرسول Í E‏ 


كرك اه عي جيل da‏ حم عن 


ر رر رس ہے HW‏ م د 


تأويل» وله سايق کفرت عنه ما Ja‏ 








Jawab: Hathib bin Abu Balta'ah—radhiyallahu 
'anhu—memiliki amalan kebaikan di waktu 
lampau, yang dengannya Allah hapuskan 
kesalahannya. Beliau termasuk sahabat yang 
mengikuti perang Badr, sementara Nabi— 
shallallahu “alaihi wa  sallam—bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memperhatikan sahabat 
yang ikut perang Badr lalu berfirman, 'Berbuatlah 
sekehendak kalian! Sungguh Aku telah ampuni 
kalian.” 


Hathib adalah seorang mukmin yang jujur 
keimanannya, akan tetapi beliau melakukannya 
karena beliau berasumsi dan mengira bahwa ini 
tidak merugikan kaum muslimin. Maka dari itu, 
Rasulullah—shallallahu “alaihi wa sallam—tidak 
mengafirkannya karena beliau adalah seorang 
sahabat yang mulia yang muncul kesalahan 
darinya karena asumsi keliru. Hathib juga 








memiliki kebaikan di masa lalu yang 


menghapuskan kesalahan yang beliau lakukan. 


سؤال: KET‏ الل يقول: هل الفطرة ججة de‏ من 


Pa 


F3 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Ada yang bertanya: Apakah fitrah 
merupakan hujah terhadap orang yang kafir? 


AR OGL‏ بإرسال الرسل» UT‏ الفطرةٌ وحدھا فا 
ال Aj dp‏ یں چا ما (uk ja‏ 
رسلا » c aji‏ ومنذرین للا یکون لاس عل ái‏ 
خر 2 jadi‏ 4 |النساء:. ١٦۱١ء Ý‏ تعرف 


الواجبات والمحرمات والمكروهات» هلدا ما ay,‏ 


بی 








ورد مر رم ړم 


Y خيرء وللکنېا‎ di ۳ وللکن الفطرة‎ a) 


2 L DL 277 ھ‎ ga DLL 


تكنفيء لو عاش الانسان Ge‏ ول Ja‏ ور يعمل 


A 


د2 رم N‏ 


TR [ib شیٹاء‎ 


Jawab: Hujah adalah dengan diutusnya para 
rasul. Adapun fitrah semata, tidak cukup sebagai 
hujah. Andai fitrah merupakan hujah, niscaya 


| U 


Allah tidak akan mengutus para rasul. “Para rasul 
yang membawa berita gembira dan peringatan 
agar manusia tidak ada lagi alasan kepada Allah 
setelah diutusnya para rasul tersebut.” (OS. An- 


Nisa : 165). 


Engkau tidak bisa mengetahui (dengan fitrah) 
kewajiban-kewajiban, — keharaman-keharaman, 
dan hal-hal yang dibenci. Ini hanya diterangkan 
oleh para rasul. Fitrah adalah sifat pembawaan 








yang cocok kepada kebaikan. Akan tetapi fitrah 
saja tidak cukup. Andai seseorang hidup di atas 
fitrah namun dia tidak belajar, tidak pula 
beramal sedikit pun, hal itu tidak mencukupi. 


A‏ رر لد 


سال AN) Kei‏ اذا 0 BI‏ یدھم لیصاحواء هل 
cÍ‏ 


عرض ؟ 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Apabila orang-orang kafir menjulurkan 
tangan mereka untuk mengajak bersaman, 
apakah aku harus menolak? 


ہو مر عر ري کے رود رد مر 


ag مك رر یم‎ ajan ISL SIA 


ډه 
1 


— م) ` 


ودی 


رم ډو 2 - Gg‏ 03 
فصا هم » ما فيه cL‏ ۱ 
5 لم سه م L‏ 2 رو 3 


وبا مصافة فهلذا YAN‏ 








Jawab: Jika mereka menyalamimu dan 


menjulurkan tangan mereka kepadamu, maka 
jabatlah tangan mereka. Tidak mengapa. Adapun 
engkau yang memulai salam kepada mereka dan 
memulai mengajak bersalaman, maka ini tidak 
boleh. 


J6‏ من قال بالذهاب إلى العرافينَ 3 Aje‏ البحث 


عن الَفقود ه من JAN‏ متا وهو يعتقد أنه لا يجوز 
KAN NAN,‏ 


Tanya: Bagaimana dengan orang yang 
berpendapat bolehnya pergi kepada juru tenung 
dalam upaya mencari sesuatu yang hilang, 
misalnya harta, dalam keadaan dia meyakini 
tidak boleh pergi kepada mereka untuk berobat 
dari suatu penyakit? 








عن OKI‏ قَالَ: (لا (ap‏ فلا بجوز SN‏ اليم 


ی Íj‏ یصدقھم. 


Jawab: Perbuatan ini tidak dibolehkan, karena 
(Rasulullah bersabda), “Barang siapa yang datang 
kepada juru tenung, maka salatnya selama 
empat puluh hari tidak akan diterima.” 

“Barang siapa mendatangi juru tenung atau 
dukun, lalu membenarkan ucapannya, maka 


"° HR. Muslim nomor 2230, Ahmad nomor 16638, dan Al- 
Baihagi di dalam As-Sunan 8/138. 








sungguh dia telah kafir dengan agama yang 
d.” 


diturunkan kepada Nabi Muhamma 


Ketika Nabi ditanya tentang dukun-dukun, beliau 
bersabda, “Jangan engkau datangi mereka!””' 


Jadi tidak boleh pergi kepada mereka, walaupun 
dia tidak membenarkan mereka. 


2 HR. Abu Dawud nomor 3904, At-Tirmidzi nomor 135, An- 
Nasa`i di dalam Al-Kubra nomor 9017, Ahmad nomor 9290 
dan 10167, Ibnu Abu Syaibah 4/252, Ad-Darimi nomor 
1136, dan Al-Baihaqi di dalam As-Sunan 7/198. 

21 HR. Muslim nomor 537, An-Nasa أ‎ nomor 1218, Ahmad 
nomor 23762, Ath-Thayalisi nomor 1150, Ibnu Khuzaimah 
nomor 859, Ibnu Hibban nomor 2247, dan Al-Baihagi di 
dalam As-Sunan 2/249. 











و ر 2« ير رور 5 27 هرر م 2G Z‏ ۶ ہے 
سوال KLI‏ اللہ من انکر حد یا و من 
د ع درس م وس ag‏ ھی - 9 مم 5 

الا حکام بدعوى أن هلذا حديث احاد. هل یکفر 
١‏ ہے 

بذلك؟ 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Bagaimana dengan orang yang 
mengingkari suatu hadis atau salah satu hukum 
agama dengan alasan bahwa ini hadis ahad. 
Apakah dia kafir dengan sebab itu? 


اس 


>% WO 


ا جواب: لا يكفر بذلك إِذا کان Nya‏ لأن FSi‏ 


ر ہے Swa‏ ہے 27 در د SWA‏ رم رم ری وؤ ۔ 
لؤلاء مقلدون | قبلهم» ومتاو 18 فلا ر TSF‏ 
ہو و 


5 Ma - 0 > 


ولكن بخطئو ضللون. 


Jawab: Dia tidak kafir dengan sebab itu jika dia 
melakukannya karena penakwilan keliru. Karena 








mayoritas mereka adalah orang-orang yang 


taklid kepada orang sebelum mereka: atau 
mereka adalah orang-orang yang melakukan 
penakwilan yang keliru. Sehingga mereka tidak 
bisa dikafirkan. Akan tetapi mereka dinyatakan 
keliru dan sesat. 


ځ د مر د فى 2 ہے جو ده > 


سال أحسن NI Ag‏ يموم بعص الإخوة بفرض 
Semasa‏ 


رر r‏ ہے 


| 2 کان اا‎ KG an E” 
D 1 


المخطرء Allah ia‏ بین المتخاصمینء فا K‏ 


IKA 








Tanya: Semoga Allah berbuat baik kepada Anda. 


Sebagian saudara kita ada yang membuat 
peraturan denda harta bagi siapa saja yang 
berkata kepada temannya dengan umpatan atau 
selainnya. Denda ini dikumpulkan sampai sekian 
lamanya. Mereka memberlakukannya di waktu 
petang atau pagi. Apabila pelanggarannya serius, 
mereka mewajibkan seekor hewan sembelihan 
bagi yang melanggar dan mereka mendamaikan 
antara kedua orang yang bertikai. Apa hukum hal 


ini? 
2 و‎ D سا پس بلق مہ وق‎ Sana 2 رو‎ € A دس‎ 
مال امرئ مسار‎ JANGAN GAY الجواب: هلذا‎ 


A وو 2 رسك ر وو‎ 2R 


ما أ يفرش عله او إن 


2 - 

سا D‏ 2 رو 3( 

| نفسه»‎ Id الا‎ 
٠ 

ع en ٠‏ مع 

L Pa D Paid r‏ همر 


: 


فهلذا حرام. 








Jawab: Ini tidak boleh karena harta seorang 


muslim tidak halal kecuali dengan kerelaan dari 
dirinya. Adapun bila diwajibkan dan dipaksakan, 
maka ini haram. 


“23 


3 ما حك LN | gd‏ 5 خترف کاف 


سے 
P‏ 4 ررد درم w-‏ 


Tanya: Apa hukum mengidolakan pemain bola 
profesional yang kafir dan memujinya, manakala 
dia menjadi sebab timnya menang? 


Gi, FTE 0‏ اتی عل لعبه ومارته 
re‏ سه 


KANG AI لېه قعل کل حال‎ pph 


د د ŻRQ‏ رر ر 


ا مل A‏ الف الک OTE‏ 


7 وعل AI‏ أو شرکه فإنه AFI K‏ ما 








رس سم د wi‏ 2 ورم 2 رم سم رس سم رو 4 
عل لعب الکرة أو المهارة فى صناعة فهلذا فيه تعظم 
لح سس لل ا D NE‏ 
jat SAK‏ د الف 


Jawab: Dia tidak memuji karena kekafirannya. 


Dia hanya memuji permainannya atau 
kepiawaian bermainnya. Bagaimanapun, ini 
berbahaya dan dia berdosa, akan tetapi tidak 
sampai kepada batas kekafiran. Kekafiran itu 
apabila dia memujinya karena kekafirannya atau 
kesesatannya atau kesyirikannya. Jika demikian, 
maka dia menjadi kafir. 


Adapun memuji orang kafir karena permainan 
bola atau keterampilan dalam berkarya, maka 
padanya mengandung sikap memuliakan orang 
kafir dan padanya ada dosa, akan tetapi tidak 
sampai pada batas kekafiran. 








و ر 2« کے رھ و ۱ PA‏ ور و و سرو و 2 PA‏ ور و 


سؤال: a KEL‏ ما القول فيمن يقول: لا AN‏ 


المعين إلا ll‏ وانتفت الوانع؟ 


می 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Bagaimana menanggapi orang yang 
berpendapat tidak boleh mengafirkan orang 
tertentu kecuali apabila sudah memenuhi syarat- 
syarat dan penghalang-penghalangnya hilang? 


الجواب: من صدر منه الكفر قولا أو فعا أو اعتَادا 


- 


$> رت 202 22 رہ رو ۶3 


مر N‏ پر سرپ 


الا الك تحن ما K,‏ بالقلوب اغا تحن موکلونَ 
بالظاهر, 7 فن أَظهرَ mal‏ حکنا عليه ا 


22222 ا را ررر 2 


و عاملناه “lekas‏ الکافر: 








Jawab: Barang siapa muncul darinya kekufuran 


baik berupa ucapan, perbuatan, keyakinan, atau 
keraguan, maka dia ditetapkan kekafirannya. 
Adapun apa yang ada di dalam hatinya, tidak ada 
yang mengetahuinya kecuali Allah. Kita tidak 
dipasrahi untuk mengetahui isi hati. Kita hanya 
diserahi lahirnya, sehingga barang siapa yang 
menampakkan kekafiran, maka kita tetapkan 
kekafiran padanya dan kita perlakukan dia 
sebagai orang kafir. 


سال pe f‏ مشاہدة فال السحرة» 0 يعتقد 


ر مه 922 


فيما بفعله؟ 

Tanya: Apa hukum menyaksikan praktik tukang 

sihir walaupun tidak meyakini kebenaran 
perbuatannya? 








و ا 


الجواب: هلدا رضي SBU‏ 


Jawab: Ini adalah bentuk sikap rida dengan 
kemungkaran. 


ad) AA‏ الناس قبل حفر 


مرم 


الآبارء ويدعي انه ری ا ما ويقوم llai as Ù‏ 


Tanya: Semoga Allah memberi pahala kepada 
Anda. Ada seseorang yang apabila orang-orang 
hendak menggali sumur, mereka minta tolong 
kepadanya. Dia mengklaim bahwa dia bisa 
melihat air (di dalam tanah) dan orang-orang pun 
membenarkannya. 


۶ 


بب A‏ يدعي | أنه ړی Sa‏ ولکن يدر برعي انه 








Pd 


26 
سال باشياء 
ا 


“ 


رو هم 7 DL‏ ہ سا 
مھ 


إستد أون 7 هذا لا i‏ لأله 


+ 
A 
- 


وهي 2 Li‏ نوع الشجر الذي ينبت في 


۰ 


لأرض لحك خبرتہم 7 الا مورہ 


Jawab: Orang itu tidak mengklaim bahwa dia bisa 
melihat air. Akan tetapi dia bisa mengenali tanah 
dan jenis-jenis pohon di permukaan bumi. Itu 
adalah tanda-tanda yang menunjukkan 
keberadaan air. Ini tidak mengapa karena dia 
mengambil kesimpulan dengan tanda-tanda yang 
tampak. Yaitu jenis tanah atau jenis pohon yang 
tumbuh di permukaan tanah berdasarkan 
pengalaman mereka dalam bidang ini. 


XXX 
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